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ABSTRAK

Sulaimah: D03206063. Upaya Kepala Sekolah Dalam Mempertahankan Sertifikat
ISO 9001: 2008 Untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri | Surabaya

Pendidikan dan kepala sekolah mempunyai peranan penting dalam
memberikan dukungan dan pengarahan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
dalam proses pembelajaran peserta sepanjang masa sekolahnya. untuk itu di SMK
Negeri 1 Surabaya ini sangat memerlukan adanya peran kepala sekolah dalam usaha
meningkatkan mutu pembelajaran kepada peserta didik dalam mengembangkan
pengetahuan yang dimilikinya melalui sertifikat ISO

Rumusan masalah dalam penilitian ini meliputi : 1.Bagaimana upaya kepala sekolah
dalam mempertahankan settifikat ISO 9001: 2008 untuk meningkatkan mutu pembelajaran di
SMK Negeri surabaya?, 2.Apa faktor penghambat dan faktor pendukung upaya kepala
sekolah dalam mempertahankan settifikat 1SO 9001: 2008 untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di SMK Negeri surabaya?.

Penelitian dalam Skripsi ini dilakukan untuk mengkaji upaya kepala sekolah
dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di SMK Negeri 1 Surabaya, dengan tuyjuan untuk mengetahui
bagaimana upaya kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 di
SMK Negeri 1 Surabaya, apa faktor penghambat dan faktor pendukung upaya kepala
sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di SMK Negeri 1 Surabaya

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif Dan
dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan melihat data dokumenter,
kemudian didiskripsikan dalam penyajian data dan analisa data agar mendapatkan
hasil penganalisasian data secara aktual dan mendalam, sehingga benar-benar sesuai
dengan topik penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya kepala sekolah dalam
mempertahankan sertifikat ISO 9001 : 2008 dilakukan dengan baik. Ini terbukti
dengan dilaksanakannya seluruh kegiatan ISO 9001 : 2008 sesuai dengan prosedur-
prosedur Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008 yang sifatnya adalah perbaikan
secara berkesinambungan. Faktor penghambat, banyaknya guru yang menangani
kegiatan ektra maupun intra, kurangnya kedisiplinan guru, adanya beberapa guru
yang kurang memahami mengenai 1SO. Faktor pendukung dedikasi guru dan
karyawan yang tinggi, tingginya motivasi guru dan karyawan untuk mengembangkan
diri, adanya visi- misi dan tujuan serta job diskripsi yang jelas, sarana dan prasarana
pendidikan memadai dan milik sendiri, kebutuhan jumlah guru mencukupi, hubungan
kerja antar personal sekolah dalam keadaan baik.

Kata kunci : Upaya kepala sekolah, Sertifikat ISO 9001:2008, Mutu Pembelajaran



DAFTAR ISI

Halaman
SAMPUL DALAM....c.cooniititeiiieteeete ettt et ee e i
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSL..........c.cccoeierereteeeeeeeeererere oo, ii
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI .........cccooovviiiiiieeeeeeeeeeee e, iii
MOTTO oottt en e, v
PERSEMBAHAN .........cooittiiiriieeesee ettt s e v
ABSTRAK ...ttt ettt ee e s ees s vii
KATA PENGANTAR ..ottt s e viii
DAFTAR ISL....ooiiiie ettt e e ix
DAFTAR TABEL.......ooooiiiies ettt Xiv
DAFTAR GAMBAR ......ooootvtrrtiiieeeee ettt es s s ese e XV
BABI  PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah..................ccccoooiiieiiiiccceeeee e, 1
B. Rumusan Masalah.............ccccooeeuineiivniiiicccce e, 7
C. Tujuan Penelitian ...............ccoovveoveieiererircieeeee e, 8
D. Manfaat Penelitian ............cccccooovviomvveroeeieieeecieeesie e 8
E. Definisi Operasional ..............c.ccooeeveveeeviiniennoreeiereeeeeeeenseeenenn 9
F. Sistematika Pembabahasan..................cccooovvvveveririiicecn, 11
BABII KAJIAN TEKRI
A. Upaya kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO
9001:2008.........cocooeeierreiirein et 13
1. Kepala sekolah............ccccocooiviiriiiiiieiiiiccee e, 13
a. Pengertian Kepala Sekolah................cccooovvviiiieen, 13
b. Prinsip-prinsip Kepala Sekolah.................c.ccocoovvevrnnnnen. 15
¢. Fungsikepala sekolah.................ccooooeviviiiiiiiciicin, 19
d. Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah........................ 26

2. Internasional Standar Organisasi (ISO) 9001:2008................. 29



B.

C.

a. Pengerti ISO. ...
b. Persyaratan ISO 9001:2008 .........cccceovenerinienrnirerieninene
c. Prinsip-prinsip Sistem manajemen Mutu ISO 9001:

d. Manfaat Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 ...........
Mutu Pembelajaran ..............cccocvinininicncnicinceceieeeeeeee
1. Pengertian Mutu Pembelajaran............cccooevvencirennnnncnes
2. Proses Peningkatan Mutu Pembelajaran............................c.....
3. Indikator Mutu Pembelajaran................ccccovevneiiencnnccrennes
Upaya kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO
9001:2008 untuk meningkatkan mutu pembelajaran....................

BABIII METODE PENELITIN

A

m o 0w

F.
V.

Pendekatan dan jenis Penelitian..............cccocooveeeiniercnencncnnenns
Obyek penelitian.............ccocoirieriiereeieerieieieee e
Informan Penelitian.................ocooeieinieiiinicinenececeecn
Tahap-tahap Penelitian..............cccocveveincnininiiiiiiiie
Metode Pengumpulan Data..............ccocevevininininiiiiiiccnc
Tehnik Analisa Data.............ccoooooviniiis
Tehnik Keabsahan Data .............cccccooeiviinincccnincniiice,

BABIV PENYAJIAN DAN ANALISA DATA
—

A.

Penyajian Data ...........cccooeereivviiiniiiiiiic
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian...........cccoccoeniiinininnns
a. Sejarah SMK Negeri 1 Surabaya...........c.cccccevvninncnnnnnn.
b. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Surabaya .............................
¢. Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Surabaya....................

d. Keadaan Guru, Siswa dan Pegawai Tata Usaha SMK
Negeri 1 Surabaya.........cccocvcvvevninciiiiiiiciin
e. Sarana dan prasarana SMK Negeri 1 Surabaya.................

2. Penyajian Data.........c.cccovviiiiiiiiiiiii



a. Upaya kepala sekolah dalam mempertahankan
sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di SMK Negeri 1 Surabaya.......................... 79

b. Faktor penghambat dan faktor pendukung upaya
kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO
9001:2008untuk meningkatkan mutu pembelajaran di
SMK Negeri 1 Surabaya ............c.ccoeerieievinnirninceneeieeenees 91

B. AnNalisis Data........c.ccoooeeuiiieiiiiniciieceeieee e 94
1. Analisis data tentang upaya kepala sekolah dalam
mempertahankan  sertifikat ISO 9001:2008 untuk

meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Negeri 1

SUTADAYA .....c.ooveevinieiirieiere e 94

2. Analisis data tentang faktor penghambat dan faktor
pendukung upaya kepala sekolah dalm mempertahankan
sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu

pembelajaran di SMK Negeri 1 Surabaya.............c..ccccceunnne. 97
BAB VI PENUTUP
A, KeSIMPulan ... 98
B, SAran.........cccooiiiiiii e 99
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



DAFTAR TABEL

Tabel

1.

o

Data Guru berdasarkan Klasifikasi Pendidikan..........o.ooooooooooo

Data kejuruan dan siswa SMK Negeri 1 Surabaya .................co.co..............

Data Inventaris Sarana dan prasarana SMK Negeri 1 Surabaya................

Data keadaan ruang SMK Negeri 1 Surabaya.

Data fasilitas pendukung SMK Negeri | Surabaya...............................

Data infrastruktur sekolah SMK Negeri 1 Surabaya..........................

Data kedaan Utilitas SMK Negeri 1 Surabaya

75
76
77
78

79



DAFTAR GAMBAR

Gambar
1.1 Struktur Oganisasi SMK Negeri 1 Surabaya

...................................................



BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah sebagai lembaga pendidikan disebut bermutu jika program
pembelajaran dan pelayanan sekolah memenuhi kebutuhan pelanggan, yaitu
siswa, orang tua siswa, masyarakat, pemeritahan,dunia usaha, dan lembaga
lainnya yang terkait secara langsung atau tidak langsung dengan pelayanan
sekolah.

Secara umum, mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari
barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan
kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks pendidikan,
pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan.

Mutu sendiri diartikan sebagai penilaian subyektif dari pada costumer,
penilaian ini ditentukan oleh persepsi costumer terhadap produk dan jasa. Dengan
kata lain mutu jasa pembelajaran bersifat relatif, dan bukan bersifat absolute
dengan kata lain mutu jasa pembelajaran akan baik dan memuaskan jika sesuai
atau melebihi kebutuhan para pelanggan yang bersangkutan. '

Mutu dijadikan sebagai upaya kepala sekolah dalam mempertahankan
sertifikat ISO 9001:2008 merupakan usaha untuk mencapai mutu sekolah yang

lebih baik dalam hal mutu pembelajaran. Mutu pembelajaran adalah kualitas

! Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Stratega Pembelajaran, ( Bandung: Refika
Aditama, 2009), h. 83



proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, yakni terjadinya interaksi
yang dinamis antara pendidik dan peserta didik dalam rangka menciptakan
pembelajaran yang efektif yang orientasi akhirnya peserta didik bisa tersentuh
dari dimensi kognetif, efektif, dan psikomotorik. Mutu sudah menjadi keharusan
yang tidak terbantahkan dan merupakan konsep yang paling manjur menjawab
berbagai tantangan —tantangan yang semakin kompleks. Mutu menjadi indikator
penting efektivitas sekolah. Mutu sekolah harus memperhatikan dan konfirmasi
dengan kebutuhan pelanggan “quality is conformance to customer requirement”
kualitas adalah hal penting untuk permintaan pelanggan.

Berdasarkan hakikat kualitas secara holistik, kualitas pendidikan yang
diharapkan tidak saja pada hasil, tetapi juga pada input dan proses, terutama pada
proses. Bahkan Allah SWT mewajibkan manusia bekerja keras dan menjamin
tujuan sebagai keniscayaan dari proses yang dilakukan secara baik, benar dan

bermutu.?

o -

(A) £ &y J(Y) Laall Sgs 31y Vs il 35 0]

Artinya: Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apa bila
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhan-mulah hendaknya
kamu berharap.

Melihat fenomena diatas kiranya upaya untuk menciptakan kondisi yang

kondusif dalam mencapai tujuan pendidikan adalah mutlak membutuhkan

% Ali, Al- Qur'an dan Terjemah, (CV: J-ART, 2010)



budaya manajemen kualitas. Karena dengan adanya manajemen tersebut
efektifitas sekolah dapat terwujud secara sempurna. Dengan demikian, sekolah
sangatlah perlu dalam meningkatkan manajemen mutu pembelajaran yang
maksimal sehingga dapat mencetak siswa yang berprestasi.

Ini juga merupakan tanggung jawab seorang kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan penting sekaligus sebagai
pemegang kendali di lembaga pendidikan. Di samping itu, Kepala sekolah juga
mempunyai peranan yang sangat besar dalam menjalankan tanggung jawabnya
yaitu mengupayakan agar sekolah yang di kelola menjadi lebih bermutu secara
keseluruhan. Tidak terkecuali masalah mutu pembelajaran, untuk menjadikan
pembelajaran lebih bermutu maka kepala sekolah benar-benar mempertahankan
sertifikat ISO yang telah di peroleh dengan cara lebih meningkatkan kembali
kualitas guru, proses (meliputi metode pembelajaran, iklim kelas dil) dan sarana/
fasilitas pembelajaran serta melakukan perbaikan secara terus menerus dalam
aspek administrasi.

Hal tersebut telah di laksanakan kepala SMK Negeri 1 Surabaya dengan
memberikan pelayanan pendidikan yang profesional untuk meningkatkan moral
dan disiplin siswa, meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keahlian siswa
yang mampu bersaing secara global, meningkatkan pengajaran yang berstruktur
dan berstrategi, membekali kecakapan hidup yang bermanfaat dalam memenuhi

harapan pihak-pihak terkait dan peraturan undang-undang dengan menyediakan



sarana prasarana serta menyediakan sumber daya manusia yang tanggap terhadap

perkembangan teknologi.

ISO yang di peroleh dan di pertahankan, di sekolah tempat penulis
meneliti yaitu ISO 9001:2008. ISO 9001:2008 adalah suatu standar internasional
untuk sistem manajemen Mutu atau kualitas. ISO 9001:2008 menetapkan
persyaratan- persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu
sistem manajemen mutu. ISO merupakan suatu lembaga yang khusus berdiri
untuk membahas mengenai standarisasi international. ISO yang sampai saat ini
berkedudukan di Jenewa, Swiss saat ini mengkoordinasi lembaga-lembaga
standart mutu nasional yang berjumlah 148 negara.’ Seperti dinyatakan oleh sardi
bahwa adanya perbedaan standart di negara atau tempat yang berbeda dapat
mengakibatkan rintangan dalam menjalani hubungan bisnis bagi masig-masing
pihak. Oleh karena itu, diperlukan suatu standart yang diakui oleh semua pihak
untuk berbagai hal.

Mutu pembelajaran yang dimaksud disini adalah kualitas proses
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, yakni terjadinya interaksi yang
dinamis antara pendidik dan peserta didik dalam rangka menciptakan
pembelajaran yang efektif yang orientasi akhirnya peserta didik bisa tersentuh

dari dimensi kognetif, efektif, dan psikomotorik

3 http:/www. Scribd.com/doc/11624/1SO-9001



Dari hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebelum
mendapatkan sertifikat ISO karena keberadaan SMK Negeri 1 Surabaya kondisi
masih belum sempurna atau belum memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh
pihak auditor. Auditor adalah badan sertifikasi yang mempunyai tugas untuk
memantau kondisi disuatu lembaga. Seperti halnya SMK Negeri 1 Surabaya yang
masih dibawah standart. Indikator yang menunjukkan bahwa hal ini dapat kita
ketahui dari system manajemen yang masih kurang sempurna, seperti tidak
adanya kelengkapan administrasi sekolah, sarana prasarana, kinerja staf atau
karyawan dan kinerja guru Maka dari sinilah kepala sekolah berkeinginan agar
sekolah SMK Negeri 1 ini berkualitas seperti yang di harapkan oleh pelanggan.

Agar sekolah mempunyai kualitas yang di inginkan maka kepala sekolah
berupaya memperbaiki administrasi sekolah, sarana prasarana, kinerja staf atau
karyawan dan kinerja guru dengan mengadakan rapat dan komitmen bersama.
setelah semua terlaksana maka kepala sekolah mengajukan permohonan kepada
lembaga atau badan sertifikasi yang disebut auditor. Pengajuan proses registrasi
dilakukan melalui langkah sebagai berikut:

Aplikasi permohonan pendaftaran dilakukan dengan melengkapi
kuestioner sistem manajemen mutu (SMM), Asesmen terhadap ISO 9001 yang
dilakukan oleh NQA (National Quality Assurance) dimana suatu organisasi/
lembaga haruslah dapat menunjukkan bahwa manajemen mutu yang dilakukan
telah benar-benar berjalan secara minimal dalam jangka waktu tiga bulan sesuai

seluruh urutan (siklus) dari audit internal. Audit internal adalah penilai sistem



manajemen mutu ISO, Permohonan pendaftaran terhadap ISO 9001, yang
dilakukan NQA berupaya untuk mengetahui keberhasilan manajemen mutu
sesuai target dan ketentuan yang telah disarankan, Permohonan pendaftaran
disetujui oleh NQA (National Quality Assurance), yaitu atasan yang memang
mempunyai job untuk menjadi monitor terhadap lembaga yang bersetandar
nasional, seperti, SMK Negeri 1 Surabaya berikut tahapan selanjutnya harus
dilakukan oleh klien. Program tahunan kunjungan audit pengawasan (surveilans)
haruslah benar-benar dilaksanakan serta proses sertifikasi ulang setelah tiga
tahun masa berlakunya sertifikasi ISO 9001 tersebut.

Jadi pada tanggal 24 juli 2009 SMK Negeri 1 Surabaya resmi
mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008 karena sekolah sudah memenuhi syarat,
yaitu sudah sempurna dan layak untuk mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008
yang di tentukan oleh pihak badan sertifikasi (auditor) maka untuk
mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 tersebut kepala sekolah terus
meningkatkan kualitas atau mutu sekolah salah satunya adalah mutu
pembelajaran. Karena apabila kualitas mutunya menurun maka sertifikat yang
dimilikinya akan dicabut oleh pihak yang berwenang yaitu badan sertifikasi.

Dari hasil observasi sementara, SMK Negeri 1 Surabaya telah bersertifikat
ISO 9001: 2008 mengalami perubahan dan kemajuan yang signifikan berjalan
dengan baik,dan SMK Negeri 1 Surabaya mencapai perbaikan yang

berkesinambungan berdasarkan sistem manajemen Mutu ISO 9001:2008.
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C. Tujuan Penelitian
Setelah melihat kontek dan faktor penelitian yang telah diuraikan di atas
maka tujuan peneliti ini adalah:
1. Untuk mendiskripsikan upaya kepala sekolah dalam mempertahankan
sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SMK
Negeri 1 Surabaya
2. Untuk mendiskripsikan faktor penghambat dan faktor pendukung upaya
kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk

meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Negeri 1 Surabaya

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Sekolah adalah sebagai bahan pertimbangan untuk lebih
mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu
pembelajaran
2. Bagi peneliti dapat mengetahui tentang upaya kepala sekolah dalam
mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di SMK Negeri 1 Surabaya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dalam
pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi lembaga pendidikan yaitu berupa
bahan masukan dan pertimbangasn untuk mempertahankan sertifikat ISO

9001:2008 untuk meningkatkan mutu pembelajaran.



E. Definisi Operasional
Untuk mempertegas maksud dan tujuan dari skripsi ini adalah “ UPAYA
KEPALA SEKOLAH DALAM MEMPERTAHANKAN SERTIFIKAT ISO
9001:2008 UNTUK MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN DI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 SURABAYA” maka perlu
adanya penegasan sudut pandang untuk menghindari adanya kesalahan dalam
memahami judul skripsi ini.
1. Upaya kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008
a. Upaya : kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran,atau badan untuk
mencapai suatu maksud: pekerjaan ( perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya
upaya) untuk mencapai sesuatu.’
b. Kepala sekolah : orang (guru) yang memimpin suatu sekolah: guru
kepala.’
c. Sertifikat ISO 9001:2008
ISO 9001:2008 adalah suatu standar internasional untuk system
manajemen Mutu atau kualitas. ISO 9001:2008 menetapkan persyaratan-
persyaratan rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu sistem
manajemin mutu.ISO 9001:2008 bukan merupakan standar produk,

karena tidak menyatakan persyaratan- persyaratan yang harus dipenuhi

4 Dep P&K Kamus Besar Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 1112
* Ibid, 480
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oleh sebuah produk (barang atau jasa). ISO 9001:2008 hanya merupakan
standar system manajemen kualitas.®
Jadi yang dimakasud dengan upaya kepala sekolah dalam
mempetahankan sertifikat ISO 9001:2008 adalah suatu cara yang
dilakukan oleh seorang pemimpin dalam mendapatkan dan
mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 yang telah didapat di SMK
Negeri 1 Surabaya sehingga manajemen di sekolah tersebut berjalan
secara maksimal sesuai dengan target yang di inginkan dari pihak
sekolah.
2. Peningkatan Mutu Pembelajaran
a. Mutu adalah kualitas, derajat, tingkat.”
b. Pembelajaran adalah membelajarkan siswa maupun teon belajar yang
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.®
Mutu pembelajaran yang dimaksud disini adalah kualitas proses
pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, yakni terjadinya interaksi
yang dinamis antara pendidik dan peserta didik dalam rangka menciptakan
pembelajaran yang efektif yang orientasi akhirnya peserta didik bisa

tersentuh dari dimensi kognetif, efektif, dan psikomotorik.9

¢ http://www.scribd.com/doc/11624861/ISO-9001
7 Piusa partanto, Dahlan Albari, Kamus Ilmiah Populer, ( Surabaya: Arkola, 2001)
8 Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, ( Bandung Alfabeta, 2008), 61
Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, ( Bandung: Refika
Aditama, 2009), h. 83
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Dari penjelasan dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya kepala
sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk
meningkatkan mutu pembelajaran yaitu suatu cara yang di lakukan oleh
seorang pemimipin dalam mendapatkan dan mempertahankan sertifikat
ISO 9001:2008 yang telah didapat guna untuk meningkatkan mutu

pembelajaran yang lebih baik dan berkualitas.

F. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian bisa terarah dan menjadi suatu pemikiran yang terpadu,
serta untuk mempermudah dalam memahami isi tulisan ini, maka penulis sajikan
sistematika sebagai berikut:

BABI1 : Merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional,
dan Sistematika Pembahasan.

BABII : Kajian teori yaitu membahas tentang pengertian kepala sekolah,
Prinsip- prinsip Kepala sekolah, fungsi kepala sekolah, Tugas dan
tanggung jawab kepala sekolah, Pengertian ISO, Persyaratan Sistem
Manajemen Mutu ISO, Prinsip- prinsip Sistem Manajemen Mutu ISO,
Manfaat Sistem Manajemen Mutu ISO, Pengetian mutu pembelajaran,
Proses peningkatan mutu pembelajaran, Indikator- indikator mutu
pembelajaran dan Upaya kepala sekolah dalam mempertahankan

sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu pembelajaran



12

BAB III : Dalam bab tiga membahas tentang metode penelitian yang meliputi:
Pendekatan dan jenis penelitian, Obyek penelitian, Informan
penelitian, Tahap-tahap penelitian, Metode pengumpulan data, dan
Analisis data.

BAB IV: Dalam bab ini peneliti memberi laporan tentang hasil penelitian, berisi
tentang gambaran umum (Mengenai letak geografis, sejarah
berdirinya, visi dan misi, strukutur organsasi, keadaan guru, siswa dan
sarana prsarana SMK Negeri 1 Surabaya, Penyajian data tentang
upaya kepala sekolah dalam memepertahankan Sertifikat ISO
9001:2008, faktor penghambat dan faktor pendukung upaya kepala
sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, analisa data tentang upaya kepala
sekolah dalam memepertahankan Sertifikat ISO 9001:2008, faktor
penghambat dan faktor pendukung upaya kepala sekolah dalam
mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu
pembelajaran)

BAB YV : Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang
berkaitan dengan hasil penelitian yang dilakukan.

Demikian sisitematika pembahasan dan analisa data skripsi ini sesuai
dengan urutan penelitian, dan dicantumkan pula daftar pustaka beserta lampiran

sesuai kebutuhan.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Upaya Kepala Sekolah dalam Mempertahankan Sertifikat ISO 9001:2008
1. Kepala sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah

Istilah kepala sekolah sudah tidak asing lagi dan sudah sering kita
dengar yaitu yang dipakai dalam suatu lembaga pendidikan. Kata kepala
sekolah berasal dari bahasa Indonesia yang mempunyai bermacam-
macam arti sesuai dengan kalimat yang menyambungnya. Akan tetapi
yang dimaksud dengan pengertian kepala sekolah pada permasalahan ini
adalah kepala yang berarti pemimpin atau pimpinan.

Menurut Soewadji Lazaruth memberikan pengertian bahwa kepala
sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan besar
dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.'® Sedangkan M.
Daryanto berpedapat bahwa kepala sekolah adalah personel sekolah yang
bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. '

Selain itu, Wahjo sumidjo berpendapat bahwa Kepala sekolah
adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin

suatu sekolah dimana di selenggarakan pembelajaran atau tempat dimana

19 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah Dan Tanggung Jawabnya, (Yogjakarta: Kanisius,
1984), HIm.60
" Daryanto , Administrasi Pendidikan ,(Jakarta: Renika Cipta,1998) ,HIm. 80

13
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terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik
yang menerima pelajaran.‘?

Kepala sekolah sebagai leader memiliki kepribadian yang
tercermin dalam sifat-sifat jujur, percaya diri, bertanggung jawab, berani
mengambil keputusan dan resiko, berjiwa besar, emosi stabil dan menjadi

teladan bagi bawahannya, seperti yang telah dijelaskan dalam hadist

yakni:
P faz"lo/f P 5/or"lo/o’£,/ /0141
oxjj)ftijydw,;s)ru}uf,/pbyd}m‘.ﬁf,;brﬁs
(st

Artinya : Kamu semua adalah pemimpin dan harus bertanggung jawab
terhadap yang dipimpinnya. Seorang penguasa atau raja
pemimpin bagi rakyatnya dia akan dimintai pertanggung
jawaban tentang rakyatnya (Al-bukhari: 160). 13

Mengacu pada hadits di atas, bahwa kepala sekolah sebagai
seorang pemimpin di lembaga yang di pimpinnya harus mampu
mengayomi, menjaga tanggung jawab, dapat di percaya dan mampu
menciptakan kemaslahatan bagi lembaga yang di pimpinnya, karena
tercapai tidaknya tujuan pendidikan tergantung pada kepemimpinan

kapala sekolah, dan kepala sekolah yang mempunyai tanggung jawab

penuh terhadap keberhasilan lembaga pendidikan yang di pimpinnya.

12 Wahjo Sumidjo, Kepimimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
Him.83
¥ Muhammad, Hadits Terpilih, (Jakarta: Gema Insani,1995), H.167
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Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kepala sekolah adalah sosok pemimpin yang mempunyai tanggung jawab

penuh terhadap keberhasilan lembaga pendidikan yang dipimpinya.

b. Prinsip- prinsip Kepala Sekolah
Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah harus memiliki dan
memahami prinsip-prinsip sebagai pemimpin pendidikan agar dalam
kepemimpinannya bejalan dengan harmonis sesuai dengan yang di
inginkan.
Menurut Burhanudin bahwa prinsip-prinsip kepala sekolah adalah
sebagai berikut:'*
1) Prinsip Konstruktif
Dalam prinsip konstruktif ini yang tepenting dari seorang
pemimpin adalah kemapuan dalam membina, membimbing setiap
personel yang dipimpin kedalam aktivitas- aktivitas yang dapat
mendorong mereka untuk tumbuh dan berkembang. Bukan sebaliknya
kearah yang merugikan perkembangan individu.
2) Prinsip Kreatif
Pertumbuhan dan perkembangan suatu organisasi sangat

tergantung juga pada kreativitas para anggota staf dan pemimpin

" Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, ( Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), h. 63
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organisasi tersebut. Oleh sebab itu pemimpin haruslah pandai- pandai
menciptakan suasana yang dapat mendorong usha kretif dari personal
yang terlibat secara keseluruhan.

Maka dari itu sebagai seorang pemimpin pendidikan yang baik
hendaknyan mau menghargai prestasi dan ide-ide stafnya yang menuju
peningkatan pelaksanaan tugas yang terdapat dalam lembaga
pendidikan tersebut
Prinsip Partisipatif

Dalam suatu kepemimpinan yang demokratis masalah
partisipasi dari setiap anggota dan lembaga tersebut merupakan suatu
hal yang penting.

Maka dari itu sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah
harus berusaha membangkitkan dan memupuk kesadaran pada setiap
anggotanya agar mereka ikut bertanggung jawab, dan selanjutnya ikut
aktif dalam memikirkan serta memecahkan maslah-masalah yang
menyangkut perencanaan, program pendidikan dan pembelajaran,
karena keberhasilan dalam memperoleh keputusan yang tepat maupun
pemecahan masalah di suatu lembaga pendidikan secara memuaskan
hanya dapat dicapai melalui usaha pemimpin dengan mengikut

sertakan anggota-anggotanya.
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Prinsip Kooperatif

Dalam proses kepemimpinannya kepala sekolah hendaknya
mementingkan kerja sama dengan orang-orang yang dipimpinnya,
karena dalam prinsip kooperatif ini partisipasi harus ditingkatkan
menjadi kerja sama yang dinamis. Dimana setiap anggota disamping
bertanggung jawab terhadap tugasnya masing- masing, juga harus
merasa berkepentingan pada masalah yang menyangkut suksesnya
pekerjaan anggota- anggota lain..
Prinsip Delegasi yang baik

Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah harus menyadari
bahwa kemampuannya sebagai manusia adalah terbatas, sehingga
perlu mendelegasikan kekuasaan. Wewenang dan tanggung jawabnya
kepada anggota stafnya menurut kemampuannya masing- masing,
supaya proses kerja tersebut secara keseluruhan dapat berjalan dengan
lancar, efektif dan efisien.
Prinsip Kapasitas integratif

Prinsip kapasitas integratif adalah prinsip yang sangat penting
bagi seorang pemimpin, karena hanya dengan kapasitas yang
demikianlah administrasi dan organisasi dapat digerakkan sebagai

suatu total sistem kearah pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
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Prinsip Rasionalitas dan Obyektifitas

Seorang pemimpin tidak akan berhasil apabila menggerakkan
organisasinya dengan cara emosional. Artinya jika emosi merajai cara
berfikir seorang peimpin, maka rasionalitas dan obyektifitas akan

berkurang.

8) Prinsip Pragmatisme

9)

Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah harus dapat
membuat keputusan yang akurat sesuai dengan kemampuan dan
sumber- sumber yang tersedia. Ini merupakan salah satu ciri pemimpin
yang baik.

Prinsip Kesederhanaan

Sesuai dengan prinsip “ing ngarso sung tulodho” maka

kesederhanaan dari pemimpin sangat diperlukan, agar lewat sikap dan

tindak tanduknya dapat dijadikan pola anutan oleh para bawahannya.

10) Prinsip Adaptabilitas dan Fleksibilitas

Jika ada pendapat yang mengatakan bahwa satu- satunya hal
yang konstan didunia ini adalah perubahan, maka sikap kaku dan
apriori akan merugikan seseorang dalam menjalankan peranannya
selaku pemimpin.

Maka dari itu kefleksibelan suatu organisasi akan menjamin
hubungan kerja dan tata kerja yang sesuai dengan kenyataan dan

masalah baru yang muncul dan selalu berubah. Perubahan tersebut
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tidak bisa lepas dari berbagai hubungan kemanusiaan diantara anggota
staf. Dengan demikian prinsip fleksibilitas merupakan faktor yang

sangat penting dalam suatu organisasi

c. Fungsi Kepala sekolah

Dinas pendidikan telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus
mampu melaksanakan pekerjaan sebagai Edukator, Manajer,Administrator
dan Supervisor, dalam perkembangan selanjutnya kepala sekolah harus
mampu berperan sebagai leader, inovator, mutivator di sekolah yang
dipimpinnya.

Oleh karena itu, semuanya harus dipahami dan dijalankan oleh
kepala sekolah, dan yang lebih signifikan adalah bagaimana kepala
sekolah mampu melaksanakan fungsi tersebut dalam bentuk tindakan riil
dan kongkrit di sekolah. Adapun pembagiannya adalah sebagai berikut:'*
1) Kepala sekolah sebagai edukator (pendidik)

Sebagai edukator, kepala sekolah harus memiliki setrategi yang
tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di
sekolahnya menciptakan iklim sekolah yang kondusif memberrikan

nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh

1> Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta: PT Remajagrafindo Persada,
1999), h. 122
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tenaga kependidikan serta melaksanakan metode pembelajaran yang

menarik.

Upaya yang dilakukan kepala sekolah sebagai edukator,
khususnya dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan
prestasi belajar peserta didik dapat di deskripsikan sebagai berikut:

a) Mengikut sertakan gugu-guru dalam penataran- penataran, untuk
menambah wawasan para guru, kepala sekolah juga harus
memberikan kesempatan kepada guru- guru untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dengan belajar ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

b) Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil
belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudiian hasilnya
di umumkan secara terbuka. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi
para peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan
prestasinya.

c) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan cara
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri
pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan serta
memanfaatkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan

pembelajaran.
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2) Kepala sekolah sebagai manajer
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer
kepala sekolah harus mempunyai strategi yang tepat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan, di antaranya adalah:'®

a) Memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau
koperatif di maksudkan bahwa dalam peningkatan profesionslisme
tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus
mementingkan kerja sama dengan tenaga kependidikan dan pihah
lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan.

b) Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya sebagai manajer, kepala sekolah harus
meningkatkan profesi secara persuatif dan dari hati ke hati, dalam
hal ini kepala sekolah harus demokratis dan memberikan
kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk
mengembangkan potensinya secara optimal.

¢) Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dallam setiap
kegiatan di sekolah (pratisipatif). Dan hal ini, kepala sekolah bisa
berpedoman pada asas tujuan, asas keunggulan, asas empirisme,

asas ke akraban, dan asas integritas.

16 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2003 ), H103
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3) Kepala sekolah sebagai administrator
Kepala sekolah sebagai administrasi pendidikan bertanggung
jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di
sekolahnya. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik, kepala sekolah hendaknya memahami, menguasai dan
mampu melaksanakan kegiatan- kegiatan yang berkenaan dengan
fungsinya sebagai administrator pendidikan.'’
a) Membuat perencanaan
Salah satu fungsi utama dan pertama yang menjadi
tanggung jawab kepala sekolah membuat atau menyusun
perencanaan, perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak
bagi setiap organisasi atau lembaga dan bagi setiap kegiatan, baik
perorangan maupun kelompok, oleh karena itu setiap kepala
sekolah paling tidak harus membuat rencana tahunan seperti:
program pngajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan dan
perlengkapan
b) Menyusun organisasi sekolah
Organisasi merupakan fungsi administrasi dan manajemen
yang penting pula di samping perencanaan, di samping sebagai

alat, organisasi dapat pula di pandang sebagai wadah atau struktur

7 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 1987 ), H. 106



d)

23

dan sebagai proses. Kepala sekolah sebagai administrator
pendidikan perlu menyusun organisasi sekolah yang di pimpinnya
dan melaksanakan pembagian tugas serta wewenangnya pada
guru-guru dan pegawai sekolah sesuai dengan struktur organisasi
sekolah yang telah disusun dan di spakati bersama.
Bertindak sebagai koordinator dan pengarah

Adanya macam-macam tugas dan pekerjaan yang
dilakukan oleh banyak orang seperti tergambar dalam struktur
organisasi sekolah, memerlukan adanya koordinasi serta
pengarahan dari pimpinan sekolah. Adanya koordinasi serta
pengarahan yang baik dan berkelanjutan dapat menghindarkan
kemungkinan terjadinya persaingan yang tidak sehat antar bagian
atau antar personal sekolah.
Melaksanakan pengelolaan kepegawaian

Pengelolaan kepegawaian mencakup di dalamnya
penerimaan dan penempatan guru dan pegawai sekolah,
pembagian tugas pekerjaan guru dan pegawai sekolah, Tugas-
tugas yang menyangkut pengelolaan kepegawaian ini sebagian
besar di kerjakan oleh kegiatan tata usaha sekolah seperti
pengusulan guru dan atau pegawai baru, kenaikan pangkat guru-

guru dan pegawai sekolah dan sebagainya.
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4) Kepala sekolah sebagai supervisor

Supervisor adalah pengawasan yang bersifat membantu agar
semua program bejalan dengan baik. Sebagai supervisor maka kepala
sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan
penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan tehnis
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan pengajaran yang
berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk
dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Tugas ini
antara lain berupa:'®

a) Membimbing guru agar mereka dapat memahami secara jelas
tujuan-tujuan pendidikan pengajaran yang hendak di capai.

b) Membimbing guru-guru agar mereka dapat memahami lebih jelas
tentang persoalan-persoalan dan kebutuhan murid serta usaha-
usaha apa yang dapat di tempuh, untuk mengatasi dan
memenuhinya.

¢) Membantu guru-guru agar mereka dapat memahami lebih jelas
tentang masalah- masalah dan kesukaran belajar murid dan usaha-
usaha apa yang dapat di laksanakan untuk mendorong dan

mengatasinya.

18 Soekarto, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, ( Surabaya: PT. Usaha Nasional, 1983 ),
H. 84
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Membantu guru-guru agar mereka memperoleh kecakapan
mengajar yang lebih baik dengan menggunakan bebagai variasi
metode- metode pengajaran modern sesuai dengan sifat masing-
masing mata pelajaran yang di berikan

Menyeleksi dan memberi tugas- tugas yang paling cocok bagi
setiap guru sesuai dengan minat kemampuan dan bakat masing-
masing

Memberikan bimbingan yang bijaksana kepada guru- guru
terutama kepada guru-guru baru, agar mereka dapat memasuki,
memehami dan menghayati suasana sekolah dan jabatan dengan
sebaik- baiknya.

Membantu guru- guru untuk memahami sumber- sumber
pengalaman belajar bagi murid- murid didalam sekolah di tengah-
tengah masyarakat sehingga situasi belajar mengajar di perkaya
karenanya

Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan

standard- standard, sejauh mana tujuan sekolah itu dapat di capai..

Kepala sekolah sebagai leader

Kepala sekolah sebagai leader haruas mampu memberikan

petunjuk dan pengawasan, peningkatan kemampuan tenaga

kependidikan. Kemampuan yang harus di wujudkan kepala sekolah

sebagai leader dapat di analisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap
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tenaga kependidikan , visi dan misi sekolah.kemampuan mengambil
keputusan dan kemampuan berkomunikasi.
6) Kepala sekolah sebagai inovator
Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai
inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan memberikan teladan
kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan
model pembelajaran yang inovatif.
7) Kepala sekolah sebagai motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga pendidikan

dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.

d. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dalam buku pedoman
Umum Penyelenggaraan =~ Administrasi Sekolah ~ Menengah
diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) antara lain ; *°
1) Kepala Sekolah selaku Pimpinan Pendidika

a) Menyusun perencanaan

' Dipdikbut, Pedoman Umum Penyelenggaraan Administrasi Sekolah Menengah ( Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), h. 18-19
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b) Mengorganisasikan kegiatan

¢) Mengarahkan kegiatan

d) Mengkoordinir pengawasan

e) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan
f) Menentukan kebijakan

g) Mengadakan rapat

h) Mengambil keputusan

i) Mengatur proses belajar mengajar dan administrasi sekolah
j) Mengatur organisasi OSIS

k) Mengatur HUMAS dan dunia usaha
Kepala Sekolah sebagai Administrasi
Selaku Administrator, Kepala Sekolah bertugas menyelengggarakan :
a) Perencanaan

b) Pengorganisasian

c) Pengarahan

d) Pengkoordinasian

e) Pengawasan

f) Kurikulum

g) Kesiswaan

h) Kantor

1) Kepengawasan

j) Perlengkapan
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k) Kekeluargaan
1) Perpustakaan
3) Kepala Sekolah selaku Supervisor
Selaku supervisor, kepala sekolah bertugas menyelenggarakan
supervisor mengenai :
a) Kegiatan belajar mengajar
b) Kegiatan bimbingan penyuluhan
¢) Kegiatan extra kurikuler dan kokurikuler
d) Kegiatan ketata uahaan.
H. M. Daryanto membagi tugas dan tanggung jawab kepala sekolah
menjadi 2 (dua) bagian, antara lain :*°
I) Kepala Sekolah sebagai Penanggung jawab, tugasnya :
a) Kegiatan menngatur proses belajar menngajar
b) Kegiatan mengatur kesiswaan
¢) Kegiatan mengatur personalia
d) Kegiatan mengatur dan memelihara gedung serta pelengkapan
sekolah
e) Kegiatan mengatur peralatan pengajaran
f) Kegiatan mengatur keuangan

g) Kegiatan mengatur pimpinan sekolah dengan masyarakat

® H. M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, ( Jakarta: PT. Renika Cipta, 1998), 80-81
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2) Kepala Sekolah sebagai Pemimpin sekolah, tugasnya :
a) Perumusan tujuan kerja dan pembuat kebijaksanaan sekolah
b) Mengatur tata kerja sekolah (pembagian tugas dan wewenang).
Sebagaimana fungsi dan tugas kepala sekolah di atas berarti tugas dan
tanggung jawab Kepala sekolah sangat berat. Oleh sebab itu, Kepala sekolah
harus memiliki persiapan yang memadai dengan banyaknya tanggung jawab
yang harus dijalankannya sehingga harus bekerja sama dengan orang tua

peserta didik atau BP3 serta pihak-pihak yang ada di sekolahan tersebut.

2. Internasional Standar Organisasi (ISO ) 9001:2008
a. Pengertian ISO

ISO adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa Yunani yang
berarti “sama”, hal ini mempunyai analogi yang sama dengan beberapa
istilah yaitu”isotherm” yang berarti suhu yang sama,” isobar” yang berari
tekanan yang sama. Alasan dipakainya kata “ISO” adalah agar
mempermudah dalam penggunaan dan mudah diteliti. Jika yang
digunakan adalah singkatan tentunya setiap Negara akan berbeda
singkatannya. Jadi bisa diambil pengertian ISO adalah kata yang dijadikan

standar cara untuk mempermudah dalam penggunaan dan pemahaman.”!

' Rudi Suardi, Sistem Manajeman Mutu ISO 9000:2000 Penerapannya Untuk Mencapai
TOM, (Jakarta: PPM, 2003), H. 21
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ISO 9001:2008 adalah suatu standar internasional untuk sistem
manajemen Mutu atau kualitas.” ISO 9001:2008 menetapkan persyaratan-
persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu sistem
manajemen mutu. Yang dimaksud mutu (quality) disini adalah keinginan
para pelanggan (siswa, orang tua siswa, masyarakat dan stakeholder).?’
ISO 9001:2008 bukan merupakan standar produk, karena tidak
menyatakan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh sebuah
produk ( barang atau jasa). ISO 9001:2008 hanya merupakan standar
sistem manajemen kualitas. Namun, bagaimanapun juga diharapkan
bahwa produk yang dihasilkan dari suatu sistem manajemen kualitas
internasional, akan berkualitas baik (standar).”*

Sedangakan agus syukur mengatakan ISO 9001:2008 sistem
manajemen mutu merupakan persyaratan untuk system manajemen mutu
dimana suatu organisasi harus menunjukkan kemampuan untuk
memberikan produk dan memenuhi persyaratan pelanggan dan pedoman
hukum dan peraturan,?

Jadi dapat disimpulkan bahwa Quality Management Systems ISO
9001:2008 adalah merupakan prosedur terdokumentasi untuk manajemen

sistem, yang bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses dan produk

2 Vincent Gaspersz, ISO 9001:2000 And Continual Quality Improvement, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2003), H.1

2 Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Mutu Terpadu Suatu Pengangtar, (Jakarta: PT Renika
Cipta, 1993), H.2

* Http://Forum.Detik.Com/Showthread. Php?T=72507

2 Agus syukur, 5R ISO 9001:2008 dan Poka Yoke, ( Yokyakarta:Kata buku, 2010), h. 49
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(barang dan jasa) terhadap kebutuhan atau persyaratan tertentu, dimana
kebutuhan atau persyaratan tertentu tersebut ditentukan atau
dispesifikasikan oleh pelanggang dan organisasi.
b. Persyaratan ISO 9001: 2008
Manajemen mutu ISO 9001: 2008 merupakan sistem manajemen
mutu yang berfokus pada proses dan pelanggan, maka lembaga harus
memahami persyarata-persyaratan standar ISO 9001: 2008 dalam
menetapkan dan mengembangkan sistem manajemen mutu untuk
memenuhi kepuasan pelanggan dan peningkatan proses terus-menerus.
Adapun persyaratan standar ISO 9001: 2008 adalah sebagai berikut: 2
1) Ruang Lingkup, yaitu dokumen yang berisi mengenai petunjuk dalam
perencanaan, pelaksanaan dan  pengendalian yang akan
diimplementasikan oleh semua sumber daya yang ada di suatu
lembaga tersebut.
2) Referensi Normatif, berisi tentang buku acuan atau rujukan dari ISO
9001: 2008.
3) Istilah dan Definisi, menyatakan istilah dan definisi yang akan
diterapkan oleh lembaga, seperti;
a) Manajement responsibility, yaitu pimpinan penanggung jawab,

dalam hal ini adalah kepala sekolah

% Vincent Gaspersz, Manajemen Produktifitas Strategi Peningkatan Produktifitas Bisnis
Global, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1998), h. 7
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b) Manajement representatif, yaitu wakil manajemen (tim ISO)
1. Sistem Manajemen Mutu
a) Persyaratan umum, yaitu menyatakan hal-hal yang akan dikerjakan
untuk peningkatan terus-menerus cinditional improvement).
b) Persyaratan dokumentasi, yaitu manulis hal-hal yang penting
mengenai;

- Manual Mutu (buku panduan) yaitu petunjuk-petunjuk bagi
pengguna.

- Pengendalian dokumen yaitu peninjauan, pembaharuan dan
pemeliharaan dokumen.

- Pengendalian catatan mutu yaitu mengidentifikasi catatan-
catatan mutu yang dibutuhakan dan menyimpan catatan-catatan
itu.

2. Tanggung jawab manajemen
a. Kepala sekolah mentapkan komitmen yang harus dapat dpahami
oleh semua guru dan kariawan untuk sadar bahwa lembaga telah

menerapkan sistem manajemn mutu ISO 9001: 2008.

b. Memastikan persyaratan pelanggan selalu diberi.

c. Menetapkan kebijakan mutu dan sasaran mutu yang telah dipahami
oleh guru dan karyawan

d. Menetapkan struktur organisasi termasuk tanggung jawab dan

wewenang masing-masing fungsi.
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e. Menunjuk seorang  wakil manajemen (management
Representative) yang memiliki tugas dab wewenang untuk
memastikan bahwa sistem manajemen mutu telah ditetapkan,
diterapkan dan dipelihara secara konsisten.

f. Menjamin terjadinya komunikasi internal untuk maningkatkan
keefektifan sistem manajemen mutu lembaga.

g. Menyelenggarakan rapat manajemen untuk meninjau keefektifan
penerapan sistem manajemen mutu yang dilaksanakan secara
periodic.

3. Manajemen Sumber Daya

a. Penyediaan sumber daya. Penyediaan sumber daya yang sfektif,
efisien dan tepat waktu dalam upaya penerapan sistem manajemen
mutu meliputi penyediaan tenaga kerja, prasarana, lingkungan
kerja, informasi, pemasok, mitra dan terutama keuangan.

b. Pengelolaan sumber daya manusia dan pelatihan, yaitu
menyiapkan sumber daya yang berkompeten dan mengadakan
pelatihan agar mereka dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik.

c. Infrastruktur, yaitu kepala sekolah harus menerapkan,
menyediakan dan memelihara fasilitas yang diperlukan agar sesuai

dengan persyaratan pelanggan.
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d. Lingkunagan kerja, yaiu kepala sekolah harus mendefinisikan

lingkungan kerja yang sesuai dengan mengelolanya untuk

mencapai kesesuaian terhadap persyaratan pelanggan.

4. Realisasi Produk (jasa)

a.

Perencanaan realisasi produk, menyatakan bahwa lembaga harus
menjamin bahwa proses realisasi produk berada dibawah
pengendalian agar memenuhi persyaratan pelanggan.

Proses yang terkait dengan pelanggan, yaitu identifikasi
persyaratan yang terkait dengan produk, peninjauan ulang
persyaratan yang terkait dengan pelanggan serta komunikasi
pelanggan.

Desain dan Pengembangan, membahas mengenai perencanaan
desain dan pengembangan, input desain dan pengembangan,
output desain dan pengembangan, peninjauan ulang desain dan
pengembangan, verifikasi desain dan pengembangan serta
pengendalian perubahan desain dan pengembangan.

Pembelian, terdiri dari proses pembelian, informasi pembelian, dan
verifikasi produk yang dibeli.

Ketentuan produksi dan pelayanan, menjelaskan mengenai
ketentuan pengendalian produksi dan pelayanan, identifikasi dan
kemampuan-telusur, hak milik pelanggan, serta pemeliharaan

produk.
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Pengendalian peralatan pengukuran dan pemantauan, menyatakan
bahwa lembaga harus mengidentifikasi pengukuran yang dibuat,
mengendalikan peralatan pengukuran serta menvalidasi terhadap

softwares yang digunakan.

5. Pengukuran, Analisis dan Peningkatan

a.

b.

Lembaga harus menetapkan rencana-rencana untuk meningkatkan
terus-menerus efektivitas dan sistem manajemen mutu.
Pengukuran dan pemantauan, yaitu kepuasan pelanggan, audit
internal, pengukuran dan pemantauan proses serta pengukuran dan
pemantaun produk.
Pengendalian produk, menjelaskan bahwa lembaga harus
memperhatikan aspek-aspek seperti produser pengendalian,
pengendalian produk yang tidak sesuai dan diperbaiki ulang
apabila diperlukan, melaporkan untuk memperoleh kelonggaran-
kelonggaran yang berkenaan dengan produk.
Analisis data, difokuskan pada analisis data yang tepat sebagai satu
alat untuk menentukan peningkatan berkesinambungan.
Peningkatan, membahas mengenai peningkatan terus- menerus,

tindakan korelatif dan tindakan preventif.
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¢. Prinsip- prinsip Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008
Prinsip- prinsip manajemen mutu ISO 9001 merupakan metode
bagaimana cara memimpin, mengatur dan mengendalikan suatu lembaga.
Dengan 8 prinsip manajemen mutu ISO sistem manajemen mutu dapat
dioperasikan secara konsisten, sistematis dan transparan. Keberhasilan
suatu lembaga pendidikan dalam meningkatkan dan mengembangkan
mutu pendidikan dapat dihasilkan dengan menerapkan dan memelihara
suatu sistem manajemen mutu yang dirancang untuk memenuhi
persyaratan dari semua pihak yang berkepentingan, dan secara terus-
menerus meningkatkan kinerjanya.”’ Vencent menyatakan 8 prinsip
manajemen mutu yang menjadi landasan ISO 9001 tersebut adalah:*®
1) Fokus pelanggan
Suatu lembaga harus tergantung pada pelanggan ( Siswa, orang tua
siswa, dan masyarakat). Yang dimaksud fokus pelanggan adalah fokus
kepada:
a) Posisi strategis kebutuhan pelanggan dalam menentukan orientasi
dan tujuan pendidkan
b) Pelanggan merupakan pengguna jasa pendidikan, secara tidak

langsung akan menentukan kemajuan lembaga.

7 Sulitijo Mulyo Dkk, Panduan Penerapan Manajemen Mutu ISO 9001:2000, ( Jakarta: PT
Gramedia, 2005, H. 13
% Vencent Gaspersz, 1SO 9001:2000,,,,,,,,,H. 75
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Mengoptimalkan peran kepemimpinan

Dalam mengoptimalkan peran kepemimpinan dapat dilakukan dengan

cara:

a) Kepala sekolah harus merumuskan dan mensosialisasikan visi dan
misi sekolah kepada seluruh staf dan guru, serta mengembangkan
filsafat mutu.

b) Kepala sekolah hendaknya mampu menggerakkan dan
mengarahkan segala komponen dalam mencapai tujuan sekolah.

¢) Mengembangkan pola kepemimpinan demokratis dan partisipatif
dengan memberikan peran serta anggota secara aktif dalam
perencanaan dan keputusan organisasi.

Keterlibatan seluruh karyawan

Setiap karyawan dipandang sebagai individu yang memiliki talenta

dan kreatifitas sendiri yang unik. Dengan begitu setiap karyawan

dipandang sebagai sumber daya organisasi yang paling bernilai.

Karena itu, setiap karyawan dalam organisasi diperlukan secara baik

dan diberi kesempatan untuk mengembangkan diri, berpartisipasi

dalam tim pengambilan keputusan.

Pendekatan proses

Suatu hasil yang diinginkan akan tercapai secara lebih efisien, apabila

aktifitas dan sumber- sumber daya yang berkaitan dikelola sebagai

suatu proses. Maksudnya pendekatan proses adalah:



5)

6)

38

a) Setiap anggota harus memiliki sense of belonging, sense of
responsibility, dan fungsi masing- masing.

b) Memusatkan perhatian pada proses; sarana prasarana diupayakan
maksimal

c¢) Iklim yang kondusif dan tercipta jaringan komunikasi yang baik.

Pendekatan sistem dalam manajemen

Pengenalan (identifikasi), pemahaman dan pengelolaan, dari proses-

proses yang saling berkaitan sebagai suatu sistem, akan memberikan

konstribusi pada efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan-

tujuan lembaga.

Peningkatan terus- menerus

Peningkatan kinerja terus- menerus secara keseluruhan harus menjadi

tujuan tetap suatu lembaga. Peningkatan terus- menerus didefinisikan

sebagai suatu proses yang berfokus pada upaya terus- menerus

meningkatkan efektifitas atau efisiensi untuk memenuhi kebijakan dan

tujuan dari lembaga. Peningkatan terus- menerus dapat dilakukan

dengan cara:

a) Meningkatkan fungsi sunber- sumber pendidikan

b) Melakukan perbaikan terus menerus

¢) Proaktif terhadap perubahan (responsibility parties) yaitu, guru,

orang tua, admistrator, semua bertanggung jawab
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d) Pimpinan mampu menciptakan budaya peningkatan, mau

mendelegasikan keputusan pada tingkat yang sesuai.

7) Pendekatan fakta dalam pembuatan keputusan
Keputusan yang efektif adalah yang berdasarkan pada analisis data dan
informasi, bukan pada perasaan (feeling). Dua konsep pokok yang
berkait dengan fakta adalah; 1) Prioritisasi (prioritization), yaitu
konsep bahwa perbaikan tidak dapat dilakukan pada semua aspek pada
saat yang bersamaa, mengingat pada sumber daya yang ada. Dengan
demikian, dengan menggunakan data maka manajemen dan tim dapat
menfokuskan usahanya pada situasi tertentu yang vital. 2) Variasi
(variation), atau variabilitas kinerja manusia. Data dapat memberikan
gambaran mengenai variabilitas yang merupakan bagian yang wajar
dari setiap sistem organisasi. Dengan demikian manajemen dapat
memprediksi hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan.
8) Hubungan pelanggan yang saling menguntungkan
Suatu lembaga dan pelanggannya memiliki ketergantungan satu sama
lain, dan dengan membangun hubungan yang saling menguntungkan
satu sama lain akan meningkatkan kemampuan keduanya untuk
menghasilkan suatu nilai.
d. Manfaat Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008
Sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 memberikan manfaat

yang besar bagi lembaga yang menerapkannya, adapun manfaatnya adalah
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meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pelanggan melalui jaminan

kualitas yang terorganisasi dan sistematis.?’

1) Dokumentasi mutu yang lebih baik
ISO 9001:2008 memberikan pedoman dalam mengelola sistem
dokumentasi agar dokumen-dokumen yang dibuat oleh suatu lembaga
bersifat efektif dan efisien. Setiap lembaga menentukan tingkat
dokumentasiyang dibutuhkan dan media yang digunakan. Hal tersebut
tergantung pada faktor- faktor seperti; jenis dan ukuran lembaga,
kompleksitas dan interaksi proses- proses, persyaratan pelanggan,
kemampuan personel, dan faktor- faktor lainnya yang dibutuhkan
untuk mendemontrasikan pemenuhan dari persyaratan- persyaratan
sistem manajemen mutu.
Dengan terlihatnya dokumen yang rapi dan mudah ditelusuri, sekolah
menjadi kompetitif, selalu perpegang pada pedoman, pekerjaan
mengulang menurun dan produktifitas kerja menjadi meningkat, dan
keluhan pelanggan menurun.

2) Pengendalian mutu secara sistematik.
Dalam ISO 9001:2008 pengendalian mutu harus dimulai dari masing-
masing proses yang terdapat dalam lembaga. Setiap proses adalah
input bagi proses sesudahnya dan sekaligus merupakan output dari

proses sebelumnya. Karena proses- proses tersebut saling berintraksi

» Hittp://Www.Scribd.Com/Doc/11624861/ISO-9001
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satu sama lain dalam satu sistem, maka pengendalian mutu yang baik
pada setiap proses tentunya secara keseluruhan akan menghasitkan
suatu pengendalian mutu secara sistematik.

Koordinasi yang lebih baik.

Adanya kesamaan persepsi untuk menghasilkan output yang
memenuhi persyaratan dan kebutuhan akan adanya satu sistem yang
mendukung pencapaian hal tersebut, mendorong terjadinya kegiatan
koordinasi antar proses dalam sistem tersebut. ISO 9001:2008
merancang suatu sistem manajemen mutu yang mengarahkan proses-
proses dalam suatu lembaga agar melakukan koordinasi yang lebih
baik.

Deteksi awal ketidaksesuaian

Ketidaksesuaian  adalah  ketidakmampuan untuk memenuhi
persyaratan, sedangkan cacat adalah ketidaksesuaian yang
berhubungan dengan kegunaan yang ditetapkan atau dimaksudkan.
Dengan adanya sistem pengendalian mutu yang baik dan didukung
oleh koordinasi antar proses, maka setiap ketidaksesuaian akan dapat
dideteksi lebih dini. Karena setiap proses selalu melakukan
pemeriksaan terhadap output dari proses lain (sebelumnya), maka
diharapkan setiap ketidak sesuaian yang terjadi dapat segera dikenali,

diperbaiki dan dicegah agar tidak berulang kebali.
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Konsistensi mutu yang lebih baik.

Jika semua unsur yang membentuk sistem manajemen mutu
melakukan upaya terus menerus untuk memperbaiki kinerja dengan
berdasar kepada pedoman dan prosedur yang telah didokumentasikan,
maka akan dihasilkan konsistensi pengendalian mutu yang lebih baik.
Kepercayaan pelanggan bertambah

Suatu lembaga yang menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 dengan baik, akan memberikan rasa aman terhadap
pelanggan/ pelayanannya, dan pada akhirnya meningkatkan
kepercayaan. Kepecayaan tersebut timbul karena pelanggan melihat
bahwa kegiatan pemenuhan pesyaratan-persyaratannya dikelola secara
baik dan memadai. Rasa aman dan kepercayaan ini kemudian akan
berkembang menjadi hubungan yang saling menguntungkan satu sama
lain.

Disiplin dalam pencatatan mutu bertambah

ISO 9001 mensyaratkan adanya pengelolaan sistem pencatatan mutu
yang lebih baik. Setiap catatan harus jelas, mudah dibaca, dapat
diidentifikasi dan diperoleh kembali dengan mudah. Dengan adanya
persyaratan tersebut maka lembaga yang menerapkan ISO 9001:2008
akan membuat suatu prosedur pencatatan mutu termasuk
pengendaliannya, yang menciptakan kedisiplinan dalam pencatatan

mutu.
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7) Lebih banyak kesempatan untuk peningkatan

Pada akhimya penerapan ISO 9001:2008 akan memberikan peluang-

peluang bagi peningkatan kinerja yang diperoleh dari sistem

dokumentasi yang baik, pengendalian mutu secara sistematik,

koordinasi antar proses dalam sistem dan disiplin dalam pencatatan.

Sehingga setiap ketidaksesuaian dapat dideteksi lebih awal untuk

diperbaiki dan dicegah agar tidak berulang kembali.

Menurut Agus syukur manfaat system manajemen mutu ISO

9001 adalah sebagai berikut:*

a.

Membuat system kerja menjadi standar kerja yang terdokumentasi
sehingga memudahkan pelaksanaan pekerjaan

Ada jaminan bahwa perusahaan mempunyai SMM dan produk
yang dihasilkan sesuai dengan keinginan pelanggan

Dapat berfungsi sebagai standar kerja untuk melatih karyawan baru
Menjamin bahwa proses yang dilaksanakan sesuai dengan SMM
yang ditetapkan

Meningkatkan semangat pegawai karena merasa adanya kejelasan
kerja sehingga menjadi lebih efisien

Adanya kejelasan hubungan tanggungjawab dan wewenang antara

bagian yang terlibat dalam melaksanakan pekerjaan

* Agus syukur, SR ISO 900.:2008 dan Poka Yoke, ( Yokyakarta:Kata buku, 2010), h. 47
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g Dapat mengarahkan karyawan agar berwawasan mutu dalam
memenuhi permintaan pelanggan (internal dan eksternal)

h. Meningkatkan konsistensi kualitas kerja

1. Memungkinkan pemantauan pencapaian mutu yang lebih ketat

Jadi dapat disimpulkan bahwa menerapkan sistem manajemen mutu
ISO 9001 sangatlah bemanfaat, karena memberikan rasa aman
terhadap lembaga yang menerapkannya, dan pada akhirnya
meningkatkan kepercayaan. Rasa aman dan kepercayaan ini kemudian
akan berkembang menjadi hubungan yang saling menguntungkan satu

sama lain.

Mutu Pembelajaran
1. Pengertian Mutu Pembelajaran
Mutu identik dengan kualitas dan kadar, yaitu tingkat baik dan
buruknya sesuatu.’! Mutu dalam pengertian umum mengandung makna dan
derajat keunggulan suatu produk atau hasil kerja, baik berupa barang atau
jasa. Barang dan jasa pendidikan itu bermakna dapat dilihat dan tidak dapat
dilihat,tetapi dapat dirasakan.*?
Seperti yang dikemukakan oleh Edward Sallis Mutu adalah sebuah

fisolofis dan metodologis yang membantu institusi untuk merencanakan

53

3! Tim Perima Pena, Op.Cit, H.457
2 Sudarwan Danim, Visi Baru Management Sekolah, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2006 ) ,H.
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perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal
yang berlebihan.

Sedangkan kamus besar bahasa indonesia menyatakan Mutu adalah
(ukuran), baik buruk suatu benda, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan,
dan sebagainya) kualitas. Selanjutnya lalu Sumayang mengatakan quality
(mutu) adalah tingkat dimana rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan
jasa sesuai dengan fungsi dan penggunaannya, disamping itu quality adalah
tingkat dimana sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan rancangan
spesifikasinya.*®

Sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara menjadikan orang
belajar.** Mengenai makna pembelajaran ini, dalam UU Sikdiknas 2003 di
jelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”’
Pembelajaran juga bermakna proses penambahan informasi dan kemampuan
baru.

Maka dari definisi di atas dapat di ketauhi bahwa mutu pembelajaran
adalah kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, di mana

terjadi interaksi yang dinamis antara pendidik dan peserta didik dalam rangka

3 WWW. Mutu Pembelajaran Disekolah, Akhmad Sudrajad, Let’s Talk About Education!
Htm. 5 Februari 2008

 Ibid,,,, H. 27

3% UU RI. No. 20 Th 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SIKDIKNAS), (Bandung:
Citra Ubara, 2003), H. 5
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menciptakan pembelajaran yang efektif yang tujuannya agar peserta didik bisa

tersentuh dari dimensi kognitif, afektif dan psikomotirik.

2. Proses peningkatan mutu pembelajaran

Peningkatan mutu pembelajaran terkait dengan peranan guru sebagai
pengelola kelas. Dalam hal ini, guru diharapkan bisa meningkatkan aktifitas
dan kreatifitas belajar yang pada akhirnya sangat menguntungkan bagi guru
dan peserta didik untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
Pembelajaran dikatakan bermutu apabila pembelajaran dilakukann dengan
baik dan menuntut keaktifan siswa. Dalam pembelajaran yang demikian,
siswa tidak lagi ditempatkan dalam posisi pasif sebagai penerima bahan ajaran
yang diberikan gurutetapi sebagai subyek yang aktif melakukan proses
berfikir, mencari, mengola, mengurai, menggabungkan, menyimpulkan, dan
menyelesaikan masalah. Serta bahan ajar yang dipilih, disusun, dan disajikan
kepada siswa oleh guru dengan penuh makna, sesuai dengan kebutuhan dan
minat siswa, serta sedekat mungkin dihubungkan dengan kenyataan dan
kegunaannya dengan kehidupan.*®

Untuk penyerasian serta pemaduan input sekolah (guru, siswa,

kurikulum, pendanaan, dan peralatan) harus dilaksanakan secara

% Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Stategi Pembelajaran, (Bandung : PT. Refika
Aditama, 2009 ), H .84
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harmonis.’’Sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan,
mampu mendorong motivasi dan minat belajar dan dapat memberdayakan
peserta didik.

Dimana guru disini memegang peranan sentral dalam pembelajaran.
Begitu juga peserta didik, mereka juga sama seperti pendidik dimana mereka
adalah satu komponen manusiawi yang menempati posisi sentral di dalam
pembelajaran. Dan tujuan merupakan komponen utama yang terlebih dahulu
harus dirumuskan. Dimana dalam proses pembelajaran tujuan berfungsi
sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Maka dari itu tujuan harus berisi
rumusan- rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai setelah
peserta didik melakukan kegiatan belajar. Setelah tujuan dirumuskan langkah
selanjutnya adalah pemilihan bahan yang sesuai dengan kondisi tingkat peserta
didik yang akan menerima pelajaran. Dimana bahan ini yang menjadi isi dari
pembelajaran yang diharapkan dapat mewarnai tujuan dan mendukung
tercapainya tujuan atau tingkah laku yang diharapkan. Sedangkan untuk
mengantarkan pada tujuan tersebut, metode dan media ini berfungsi sebagai
jabatan atau alat transformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai.
Maka dari itu metode dan media pelajaran yang digunakan harus betul-betul
efektif dan efisien. Selanjutnya untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai
atau tidak, maka perlu adanya penilaian/evaluasi, karena penilaian berperan

sebagai barometer untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan.

37 Ibid.,H 94
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Untuk lebih jelasnya, maka dibawah ini akan penulis uraikan tentang
komponen- komponen dalam pembelajaran.
a. Guru
Guru adalah salah satu komponen manusia dalam pembelajaran
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang

potensial.*®

Maka dalam pembelajaran guru merupakan salah satu faktor
yang penting untuk tercapainya keberhasilan pembelajaran. Sebab tanpa
adanya guru, maka tentu saja tidak akan terjadi intraksi edukatif dalam
pembelajaran.

Oleh karena itu untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran,
maka guru harus memahami bahwa ia mempunyai tugas sebagai
fasilitator, motifator dan mediator bagi peserta didiknya, dalam usaha
untuk menghantarkan peserta didiknya ketaraf yang dicita- citakan. Dan
sebagai pendidik maka ia harus dapat merencanakan dan melaksanakan
kegiatan belajar menajar serta sekaligus mengelolanya. Dan pernyataan
diatas maka sudah jelas kalau peranan guru sangatlah menentukan
keberhasilan pembelajaran.

b. Peserta didik

Peserta didik adalah salah satu komponen manusiawi yang

menempati posisi sentral dalam pembelajaran. Peserta didik adalah

sebagai pihak yang ingin meraih cita- cita, memiliki tujuan dan kemudian

3 Sardiman, Interaksi Dan Motifasi Belajar Mengajar ( Jakarta, Rajawali, 1986),H.123
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ingin mencapainya secara optimal. Peserta didik juga menjadi faktor
penentu untuk mencapai tujuan belajarnya. Di dalam pembelajaran peserta
didik harus lebih aktif dalam belajarnya untuk mengembangkan
kemampuan dirinya, dan dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator dan
motivator.

Jadi dalam pembelajaran yang perlu diperhatikan pertama kali
adalah peserta didik, karena peserta didiklah yang memiliki tujuan. Itulah
sebabnya maka didalam pembelajaran tidak mungkin dapat berlangsung
tanpa adanya peserta didik.

c. Tujuan

Tujuan adalah suatu cita- cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
suatu kegiatan®® Di dalam kegiatan apapun tujuan merupakan sesuatu
yang terpenting dan paling utama untuk dirumuskan terlebih dahulu.
Sebab tidak ada suatu kegiatan yang dilakukan tanpa merumuskan dan
mempunyai tujuan yang jelas. Jika di dalam suatu kegiatan tidak ada
tujuan, maka kegiatan- kegiatan tersebut tidak akan mempunyai arti apa-
apa dan hanya sis- sia. Dan setiap tindakan atau usaha yang dilakukan
didalam suatu kegiatan pasti mengarah pada tercapainya suatu tujuan yang

di harapkan.

% Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta: Renika Cipta,
1996), H. 48
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Adapun tujuan dalam pendidikan dan pembelajaran terdapat
berbagai jenis dan fungsinya. Secara hirarki tujuan itu bergerak dari yang
rendah hingga yang tinggi, yaitu: tujuan intruksionaltujuan kurikuler,
tujuan institusional dan tujuan pendidikan nasional.*°

d. Bahan

Bahan pelajaran adalah isi yang di berikan kepada peserta didik
pada saat berlangsungnya pembelajaran.’’ Sebab didalam pembelajaran
tanpa adanya bahan pelajaran, maka sudah pasti pembelajaran tidak akan
berlangsung dengan efektif. Sebab bahan adalah salah satu sumber belajar
bagi peserta didik.

Didalam menentukan bahan pelajaran maka hal-hal yang perlu di
pertimbangkan dan harus difikirkan adalah tingkat usia kematangan dan
kemampuan peserta didik sebab di dalam pembelajaran peserta didik
adalah sebagai pihak yang menerima bahan pembelajaran.

Dengan demikian bahan pelajaran merupakan komponen yang
tidak bisa diabaikan dalam pembelajaran.

e. Metode
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan guru dalam

mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya

40 .
Ibid , H.91
1 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Pembelajaran ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995) ,H.
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pembelajaran.*? Dalam pembelajaran, metode diperlukan oleh guru dan
penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah
pembelajaran berahir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan
tugasnya bila ia tidak menguasai satu pun metode mengajar yang telah
dirumuskan.

Jadi pada dasarnya seorang guru dituntut untuk senantiasa
mengetahui dan menguasai beberapa jenis metode dan juga mampu
memilih metode yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran demi
tercapainya tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dan
jika pemilihan metode yang salah dapat menghambat pencapaian tujuan.

f. Media

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.43 Sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran, media mempunyai
fungsi yaitu sebagai perlengkapan. Tetapi media disini tidak hanya
sebagai pelengkap saja melainkan juga untuk mempermudah usaha
mencapai tujuan.

Di dalam pembelajaran, media mempunyai arti yang cukup
penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang

disampaikan dapat dibantu dengan media.

2 Tbid,H. 76
“ Djamarah, Strategi....H 54
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Maka dan itu dalam pembelajaran guru dituntut untuk terampil
memilih dan menggunakan media, supaya kesulitan peserta didik dalam
memehami konsep dan prinsip tertentu dapat di atasi dengan bantuan
media.

g. Evaluasi
Evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk
menentukan nilai dari sesuatu.** Evaluasi merupakan salah satu komponen
yang penting dalam pembelajaran. Sebab evaluasi adalah untuk
mengetahui ketetapan metode mengajar yang digunakan dalam
menyajikan pelajaran, serta untuk mengetahui tercapai atau tidaknya
tuyjuan pembelajaran yang dirumuskan sebelumnya. Disamping itu
evaluasi juga sebagai feed back dalam rangka memperbaiki pembelajaran
yang telah dilaksanakan oleh guru.
Adapun jenis evaluasi dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:
1) Evaluasi Formatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap kali selesai
dipelajari suatu unit pelajaran tertentu
2) Evaluasi Sumatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan setiap akhir

pembelajaran suatu program atau sejumlah unit pelajaran tertentu.*’

* Ibid, H. 57
4 M. Ali, Guru Dalam Pembelajaran ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), H.113
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3. Indikator-indikator Mutu Pembelajaran
Setelah mengetahui berbagai proses dan tahapan yang harus di lakukan

dalam peningkatan mutu pembelajaran sebagaimana di jelaskan di poin
sebelumnya, maka untuk mengetahui hasil yang di peroleh sebagai indikator
bahwa pembelajaran yang di kelola telah memenuhi standar kualitas, berikut
paparan beberapa indikator mutu pembelajaran :
a. Apabila proses pembelajaran itu dilakukan melalui perencanaan yang baik
b. Pembelajaran berorientasi pada standart proses pendidikan, diantaranya:

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE)

2) Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

3) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

4) Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB)

5) Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK)

6) Strategi Pembelajaran Tektual (SPT)

7) Strategi Pembelajaran Afektif (SPA)

c. Evaluasi berorientasi pada proses.*

C. Upaya Kepala Sekolah dalam Mempertahankan Sertifikat ISO 9001:2008
untuk Meningkatkan Mutu Pembelajaran

Kepala sekolah adalah seseorang yang menentukan pusat dan irama suatu

sekolah. Disamping itu kepala sekolah juga merupakan salah satu kekuatan yang

efektif di dalam pengelolaan sekolah, yang mana kepala sekolah berperan dan

% Supriadi, Strategi Guru dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam Peningkatan Mutu
Pembelajaran, ( Surabaya, 2009), 35
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bertanggung jawab dalam menghadapi perubahan. . Dan karena kepala sekolah
adalah sebagai seorang pemimpin, seorang inovator, maka kualitas kepemimpinan
kepala sekolah signifikan sebagai kunci kebehasilan sekolah, atau dengan kata
lain keberhasila sekolah adalah keberhaslan kepala sekolah.*’

Maka dari sini dengan adanya sebuah standart mutu ISO 9001: 2008
kepala sekolah mengharuskan semua pihak yang berhubungan dengan sekolah
yang telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001: 2008 termasuk guru
dan tenaga pendidik lainnya, harus bekerja dengan semaksimal mungkin dalam
mencapai target, karena sekolah yang menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001 :2008 mempunyai target- target tertentu dalam meningkatkan kualitas
mutunya, dan hal tersebut mimang harus benar- benar terlaksana jika masih ingin
lembaga (sekolah) mendapatkan sertifikat ISO 9001: 2008 karena sertifikat akan
dicabut jika dalam kurun waktu tersebut target yang ditetapkan tidak terlaksana.
Maka kepala sekolah terus menerus berupaya mengontrol dan memperbaki
administrasi sekolah,sarana prasarana, kinerja staf atau karyawan dan kinerja guru
dan sebagainya. Agar sekolah tersebut tetap berkualitas maka kepala sekolah
berupaya memperhatikan hal-hal seperti berikut:

1. Guru dan tenaga pendidik lainnya
Dari sinilah guru dan tenaga pendidik lainnya mulai menentukan
target dan nantinya akan menjadi patokan dalam melakukan pembelajaran,
jika proses pembelajaran dilakukan dengan baik maka prestasi belajar siswa

yang dihsilkan juga akan lebih baik.

“7 Wahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
H.82
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Selain dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus
berpatokan pada target yang di tentukan dalam sistem ISO, masalah
perekrutan juga menjadi pertimbangan yang biasanya di cantumkan kriteria-
kriteria tertentu dalam menentukan target. Dari penentuan target yang
dilakukan oleh pihak sekolah maka guru yang ada akan memenuhi kualifikasi
yang ditentukan, sehingga memudahkan peserta didik dalam mencerna

pelajaran dan akhirnya dapat meraih target yang di inginkan.

. Siswa

Dengan diterapkan ISO 9001: 2008 hal imi juga berpengaruh pada
siswa yang ujung-ujungnya berdampak pada prestasi, walaupun sekolah yang
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 tidak mematok berapa
standar nilai calon siswa yang masuk kedalam seleksi siswa baru, namun
sekolah yang menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 memuat
patokan dan ketentuan yang harus di jalani dalam penyaringan calon siswa.

Dari sini adanya standar nilai dalam seleksi masuk ataupun tidak
adanya sama saja karena walaupun tidak ada standar nilai calon siswa namun
ketentuan- ketentuan yang harus di jalankan dalam proses penerimaan siswa
baru sudah mewakili sebagai standar.

Dari prosedur penyaringan siswa yang terprogram dengan baik, maka
siswa yang lolos penyaringan otomatis adalah siswa yang mempunyai
kemampuan dan prestasi yang lebih dari pada siswa yang lain yang tidak
lolos. Ini kemudian berimplikasi kepada proses pembelajaran dan kemudian

kepada prestasi yang diraih oleh siswa.
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3. Manajemen sekolah

Salah satu fungst manajemen adalah sebagat alat control dalam hal ini
manajemen sekolah meliputi:

a. Top Manajer (kepala sekolah)
b. Middle Manajer (waka-waka)
c. Low Manajer (kaur TU)

Ketiga tingkatan manajerial diatas memiliki tugas dan tanggung jawab
yang berbeda-beda kepala sekolah misalnya, kepala sekolah tidak perlu
membuat kurtkulum yang akan diterapkan dalam sekolah, karena tugas
kurikulumlah untuk membuat kurikulum, kepala sekolah tinggal hanya
merumuskan tujuan dari pada kurikulum tersebut. Kemudian juga dengan
Kaur TU, Kaur TU tidak mempunyai wewenang dalam pembuatan kurikulum.
Masing-masing bekerja dan beraktifitas sesuai dengan tugas dan tanggung
jawab masing-masing.

Maka upaya kepala sekolah dalam mempertahankan sertiikat ISO
9001:2008 merupakan usaha untuk mencapai mutu sekolah yang lebih baik
dalam hal mutu pembelajaran. Mutu sudah menjadi keharusan yang tidak
terbantahkan dan merupakan konsep yang paling manjur menjawab berbagai
tantangan —tantangan yang semakin kompleks. Mutu menjadi indikator

penting efektivitas sekolah.



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode adalah sebagai alat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
tertentu dan untuk menyelesaikan masalah ilmu secara praktis.** Dalam membuat
laporan hasil penelitian, peneliti harus menggunakan alat yang dapat menunjang
terlaksananya satu tujuan penelitian yaitu mencari kebenaran penelitian. Karena
penelitian adalah suatu proses yaitu suatu rangkaian langkah-langkah secara
terencana dan sistematis guna untuk mendapatkan pemecahan masalah atau
mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu.*’

Penelitian ini adalah penelitian diskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah rancangan untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata
sekarang (sementara berlangsung) karena penelitian ini diarahkan untuk
mendiskripsikan keadaan obyek atau peristiwa yang saat ini terjadi. Di dalamnya
terdapat upaya mendiskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan
kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.*

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan sistematis dan subyektif yang

digunakan untuk menjelaskan pengalaman hidup dan membenkan makna.

8 Baritha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris Dan Upaya- upaya Pemberdayaan,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 2001), h. 313

 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1989), h. 59

0 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
h. 26
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Dimana instrumennya adalah manusia baik peneliti sendiri maupun dengan
bantuan orang lain. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu data yang
terkumpul bentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka, walaupan berupa angka
tetapi bersifat hanya sebagai penunjang.’!

Sealur dengan masalah yang akan diteliti, peneliti menggunakan deskriptif
kualitatif karena penelitian ini memuat tentang prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati, kemudian pendekatan kualitatif ini
memerlukan ketajaman analisis, obyektifitas, dan sistematik sehingga diperoleh
ketepatan dalam interpretasi, sebab hakikat dari suatu fenomena atau gejala bagi

pendekatan kualitatif adalah totalitas atau gestalt.”

. Obyek Penelitian

Yang menjadi obyek dari penelitian ini adalah Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Surabaya. Obyek penelitian dibatasi seputar aktifitas maupun
interaksi yang dilakukan oleh kepala sekolah mengenai upaya kepala sekolah
dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu

pembelajaran.

3! Sadorman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, ( Jakarta:CV. Pustaka Setia, 2002), h. 51
32 §. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Renika Cipta, 1997), h. 36
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C. Informan Penelitian

Informan penelitian atau sumber data adalah subyek dari mana data
tersebut diperoleh. Informan penelitian di sekolah SMK Negeri 1 Surabaya adalah
Kepala sekolah, serta staf sekolah, guru dan siswa. Kepala sekolah adalah sebagai
key informan dalam penelitian ini karena kepala sekolah yang lebih tahu dan
bertanggung jawab atas sekolah.

Informan yang juga bisa disebut responden adalah sebagai pemberi
tanggapan yang sangat diperlukan dalam proses penelitian yang melibatkannya
dalam pembuatan daftar pertanyaan atau alat bantu lainnya harus benar-benar
memperhatikan responden sehingga tidak terjadi salah faham karena kurang
tepatnya pertanyaan yang disusun oleh peneliti.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berdasarkan
prosedur pemilihan dan bentuk sumber dalam penelitian adalah kata-kata dan
tindakan dan Kepala Sekolah, serta staf sekolah, guru dan siswa. Dokumennya
berupa arsip surat, denah dan arsip lainnya yang dapat menunjang penelitian.

Dalam proses pengumpulan data, keberadaan peneliti di samping sebagai
instrument sekaligus menjadi pengumpul data yang keberadaannya mutlak di
perlukan. Berdasarkan asas kredibilitas, peneliti menentukan sumber datanya
sebagai berikut:

1. Kepala sekolah SMK Negeri 1 Surabaya sebagai sumber utama.
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2. Para staf, guru maupun karyawan, dan siswa yang di anggap mampu

memberikan informasi yang tepat dan relevan.

D. Tahap- Tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, orientasi; kedua,
tahap pengumpulan data (lapangan) atau tahap eksplorasi, dan ketiga, tahap
analisi data. Ketiga langkah tersebut sesuai dengan pendapat Bogdan (1972)
yaitu, ada tiga tahap pokok dalam penelitian kualitaif, yakni, tahap pra lapangan,
tahap kegiatan lapangan (Penggalian data), tahap analisi data.>

Dari ketiga tahapan tersebut di atas akan diikuti dan dilakukan oleh
peneliti, pertama, adalah orientasi yaitu mengunjungi dan bertatap muka dengan
Kepala Sekolah. Pada tahap ini, yang dilakukan oleh peneliti adalah (1) memohon
jin kepada lembaga tempat penelitian, (2) merancang usulan penelitian, (3)
menentukan informan penelitian, (4) menyiapkan kelengkapan penelitian, (5)
mendiskusikan rencana penelitian.

Kedua, adalah ekplorasi fokus yaitu setelah melakukan orientasi, kegiatan
yang dilakukan peneliti (1) wawancara dengan subyek dan informan penelitian
yang telah dipilih (2) mengkaji dokumen berupa fakta-fakta yang berkaitan
dengan fokus penelitian, (3) observasi pada subyek penelitian.

Ketiga, adalah tahap pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data. Pada

tahap ini kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengadakan pengecekan data

%3 Robert Bogdan, Qualitative Research for Education, 1982
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pada subyek informan atau dokumen untuk membuktikan validitas data yang

diperoleh.

E. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu cara penelitian yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak
langsung, Sutrisno hadi mengatakan “ observasi adalah metode pengumpulan
data dengan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena
yang diteliti”.>* Metode ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung
situasi lingkungan dan tempat penelitian.

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian kualitatif, pengamatan
dimanfaatkan sebesar-besarnya :

a. Tehnik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung,
karena pengalaman secara langsung merupakan alat yang ampuh untuk
mengetes suatu kebenaran

b. Tehnik pengamatan juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada

keadaan sebenarnya

3% Sutrisno Hadi, Mefodologi Research,2, ( Yokyakarta: Andi, 2000), h. 136
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c. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi
yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun pengetahuan
yang langsung diperoleh dari data.*

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran
umum lokasi penelitian dan kondisi sistem ISO, mutu pembelajaran, serta

sarana prsarana yang ada di SMK Negeri 1 Surabaya.

. Metode Interview (wawancara)

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”®
Secara garis besar ada tiga macam pedoman dalam melakukan penelitian yang
menggunakan metode interview, yaitu :

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Disini kreatifitas seorang
pewawancara sangat diperlukan karena pewawancara menjadi seorang
pengemudi jawaban responden.

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun
secara terperinci sehingga menyerupai chek list, disini pewawancara

tinggal membubuhkan tanda « (chek) pada nomor yang sesuai.

%% Lexy J Moleong, Op. cit, 126
% Ibid, 135
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c. Pedoman wawancara semi struktur, dalam pedoman ini interviewer mula-
mula menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstuktur, kemudian
satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan
demikian keterangan yang diperoleh bisa meliputi semua variable dengan
keterangan yang lengkap dan mendalam.”’

Adapun tujuan dari metode wawancara seperti yang telah ditegaskan
oleh Lincolin dan Guba antara lain; Mengkontruksi mengenai orang, kejadian,
kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, dan lain-lain;
merekontruksi kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu;
memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami
masa yang akan datang, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh
dari orang lain dan sebagainya. *®

Dari penelitian ini penulis menggunakan metode interview terstruktur
yang mana penulis mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah
terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan
lebih lanjut. Dengan demikian keterangan yang diperoleh bisa meliputi semua
variable dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.

Data yang digali melalui wawancara adalah mengenai sistem
manajemen mutu ISO dan mutu pembelajaran dimana pewawancara

melakukan wawancara dengan kepala sekolah untuk menggali data tentang

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Renika
Cipta, 2002), h. 202
%% Lexy J Moleong, Op.cit, 135
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upaya kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO untuk
meningkatkan mutu pembelajaran, karena kepala sekolah merupakan pusat
informasi atau yang lebih tahu dan bertanggung jawab atas sekolah yang
dipimpinnya, staf maupun karyawan yaitu mengenai sarana prasaran,
kurikulum dan sebagainya, sedangkan guru dan siswa digali datanya
mengenai mutu pembelajaran yaitu bagaimana guru menyampaikan atau
menyajikan pembelajaran dan juga bagaimana siswa menanggapi atau
menerima pelajaran yang disajikan oleh guru tersebut.

Jadi dengan keterangan demikian pewawancara bisa memperoleh data
meliputi semua variabel dengan keterangan yang lengkap dan mendalam
sesuai dengan yang diinginkan oleh pewawancara atau peneliti. Pedoman

wawancara terlampir

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan mencari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya.’® Metode ini
lebih mudah dibanding dengan metode lain karena apabila ada kekeliruan
dalam penelitian sumber datanya tidak berubah dan dalam metode
dokumentasi yang diamati adalah benda mati.

Keutamaan dari metode dokumentasi adalah: sebagai “bukti” untuk

suatu pengkajian, metode ini sesuai dengan penelitian kualitatif karena

%% Suharsimi Arikunto, Loc.cit, 206
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sifatnya yang alamiah sesuia dengan konteks, metode ini mudah ditemukan
dengan kajian isi.®® Dari keutamaan yang disebutkan diatas maka peneliti
menggunakan metode ini sebagai metode untuk mengumpulkan data.

Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan beberapa data
yang ada di SMK Negeri 1 Surabaya antara lain:
a. Sejarah
b. Struktur organisasi
c. Visi dan Misi Sekolah
d. Data tentang guru dan pegawai

e. Data siswa

F. Tehnik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya lexy j. meleong bahwa
analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.%'

Analisis data Merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data

kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema

0 Lexy J Moleong, Op.cit, h.161
8! Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 248
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dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.®’
Dimana proses ini menjadikan data kedalam bentuk yang mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Adapun hakikatnya penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif yang teknik analisanya dilakukan dengan melalui tiga teknik
yaitu: ®

1. Reduksi Data

Merupakan merangkum data yang telah diperoleh dari lapangan untuk
dicacat secara rinci, memilih hal-hal yang pokok, hal-hal yang penting, dan
dilakukan secara terus-menerus dalam pelaksanaan penelitian yang mengarah
pada rancangan penelitian.

Reduksi data dilakukan peneliti mulai awal penelitian, terutama ketika
mengadakan penggalian data baik dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi.

2. Penyajian Data
Yaitu pengumpulan data yang terorganisir dan informasi yang patut
ditarik kesimpulan dan penentuan langkah berikutnya. Penyajian data ini
untuk membantu memahami apa yang terjadi dan untuk mengerjakannya
berikut menganalisisnya. Penyajian data ini banyak tipe seperti matrik,
grafik, dan data peta yang kesemuanya di bentuk untuk mengumpulkan data

dan mengorganisir informasi kemudian menganalisisnya.

2 Ibid, h. 103
¢ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yokyakarta:Andi Off SET, 1980), h. 70
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3. Kesimpulan

Sebagai langkah terakhir yaitu dapat dijadikan rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal tetapi mungkn juga tidak karena rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang
setelah peneliti berada di lapangan dan menemukan bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya, karena kesimpulan
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum

pernah ada.

G. Teknik Keabsahan Data

Agar data ini dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam penelitian

kualitatif dibutuhkan metode pengecekan keabsahan data. Adapun cara-cara yang

digunakan peneliti untuk memeriksa keabsahan data tersebut antara lain:

1.

Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.**

Triagulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data-data itu.dalam hal ini peneliti pemeriksa data-data
yang diperoleh dari subyek peneliti, kemudian data tersebut peneliti
bandingkan dengan data dari luar yaitu dari sumber lain sehingga keabsahan

data tersebutdapat dipertanggungjawabkan.

54 Lexy, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 178



BAB1V
PENYAJAN DATA DAN ANALISA DATA

A. Penyajian Data

1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
a. Sejarah

Secara umum sejarah mengandung arti rekontruksi masa lalu,
sedangkan SMK Negeri 1 Surabaya adalah sebuah lembaga pendidkan
yang diselenggarakan oleh pemerintah. Rekontruksi SMK Negeri 1
Surabaya secara utuh sulit dilaksanakan, mengingat keterbatasan sumber
data dan pelaku sejarah itu sendiri.

SMK  Negeri 1 Surabaya sebagai lembaga pendidikan tumbuh
dan berkembang dikelola berdasarkan mandate sesuai dengan kurun
waktunya. Oleh karena itu dalam pembahasan sejarah SMK Negeri 1
Surabaya ini menitik beratkan dari sisi kelembagaan secara periodesasi,
dan dibatasi status kelembagaan, lokasi sekolah, kurikulum dan nama
kepala sekolah.

Pada tahun pelajaran 1949/1950, sebagai awal pendirian sekolah
bernama Sekolah Dagang Menengah Dr. Soetomo Surabaya dengan

jumlah siswa 156 orang. Istilah Sekolah Dagang Menengah, karena

68
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lanjutan dari Sekolah Dagang yang menerima siswa-siswa sekolah
rakyat. Lama pendidikan 3 tahun (setingkat SLTA)

Berdasarkan surat keputusan nomor : 9735/D/1950 tanggal 12
Oktober 1950, memperoleh status negeri dengan nama SMEA Negeri
Surabaya tanpa jurusan

Pada tahun pelajaran 1961-1962, dipecah menjadi 3 jurusan yaitu
jurusan Tata Buku, Tata Usaha dan Koperasi. Dalam periode tersebut
SMEA Negeri Surabaya dipisahkan menjadi 2 sekolah, yaitu:

1) SMEA Negeri 1 Surabaya yang terdiri 12 kelas dengan 3 jurusan (Tata
Buku, Tata Usaha, Koperasi)

2) SMEA Negeri 2 Surabaya yang terdiri dari 6 kelas dengan 2 jurusan
(Tata Buku, Koperasi)

Berdasarkan surat keputusan Mendikbud nomer : 0250/0/1979
tanggal 3 Nopember 1979 SMK Negeri 1 Surabaya dikembangkan
menjadi SMEA Pembina dengan lama pendidikan 4 tahun (3 tahun+1
tahun). Dalam perkembangannya SMEA Pembina program 4 tahun
kurang diminati oleh masyarakat. Maka pada bulan mei 1981 diputuskan
bahwa semua SMEA melaksanakan satu jenis kurikulum yaitu program 3
tahun, istilah “ Pembina” tidak digunakan lagi.

Berdasarkan surat keputusan Mendikbud nomer : 036/0/1997

tanggal 7 Maret 1997 Sekolah Kejuruan Tingkat Atas diubah menjadi
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dengan demikian SMEA Negeri 1
Surabaya menjadi SMK Negeri 1 Surabaya.

SMK  Negeri 1 Surabaya terletak dibagian selatan kota Surabaya
tepatnya di JI. SMEA No. 4 Wonokromo Surabaya dengan luas tanah
18.100 m2 dengan luas bangunan diatas tanah 5.377 m2 yang terdiri dari
berbagai kelas, kantor, taman, lapangan, parkir dan lain-lain.

SMK Negeri 1 Surabaya terletak di sekeliling keramaian selatan
kota Surabaya, seperti Pasar Wonokromo, Terminal joyoboyo, Kebun

| Binatang Surabaya, dan Royal Plaza, walaupun demikian letak SMK
Negeri 1 Surabaya yang tidak pada jalan raya (masuk gang) membuat
aktifitas sekolah tidak terganggu sama sekali dan akses menuju sekolah
sangat mudah. Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa SMK Negeri

Surabaya letaknya sangat strategis sekali.®*

b. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Surabaya
1) Visi
Menjadi sekolah kejuruan berstandart nasional dan internasional
untuk mengantarkan peserta didik menjadi tamatan yang mampu
mengembangkan sikap profesional berbudi luhur, berwawasan

lingkungan dan mampu berkompetisi secara global.

% Dokumen SMK Negeri 1 Surabaya
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2) Misi
Memberi layanan peserta didik dan masyarakat mulai
pendidikan pelatihan dan bimbingan berstandart nasional dan
internasuonal, berorientasi peserta didik yang mampu berkompetisi

secara global.

¢. Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Surabaya

SMK Negeri 1 Surabaya merupakan lembaga pendidikan yang
dapat diakui sebagai pengembangan generasi yang professional dan
berbasis IT serta dapat bersaing dalam Pasar Kerja Global.

SMK Negeri 1 Surabaya tidak jauh berbeda dengan sekolah-
sekolah negeri pada umumnya yang terdiri dari kepala sekolah, wakil
kepala sekolah yang meliputi wakil kepala sekolah bagian kurikulum,
wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, wakil kepala sekolah bagian
humas, wakil kepala sekolah bagian sarana-prasarana dan lain
sebagainya.

Adapun stuktur organisasi yang diterapkan di SMK Negeri 1

Surabaya sebagai berikut:



Drs. Sugiono, M.Pd. R. Kusbianto
Kepala Sekolah [ 77 Komite
Dra. Revian Warsiananda
Koordinator TU
[ I I I I
Drs. M. Mas’ud St. Nurmala Drs. Suharto Woro Ningsih, SE. Drs. Supeno, SE. Staf TU
WK Kurikulum WK. Humas WK. Kesiswaan WK. Sarana WK. SDM-Litbang|| Caraka Satpam
I i 1 — [
Perpustakaan BKK Kopsis UPS ICT
ETC Media Center OSIS/Ekstra
BK UKS
[ I [ 1 I I ]
Endah Dwi P., S.Pd. || Dra. Dwi Dini R.| | Dra. Bintary P. | | Sri Petna P., S.Pd., S.ST. Wiyono, S.Pd., S.ST. Sapto AN., S.Pd., S.ST Dra. Adiana Abu Bakar
Kaprog Kaprog Kaprob Kaprob Kaprog Kaprog Kaprog
Adm. Perkantoran Akuntansi Penjualan Multimedia Teknik Komputer Produksi Prog. Akomodasi Perhotelan
Jaringan Pertelevisian
Dra. Retno P, S.ST. Yose Aulandani, S.ST.
Rekayasan Perangkat Kaprog
Guru/Wali Kelas/Piket Lunak Grafis Komunikasi
Siswa SMK Negeri 1
Surabaya

Kepala Sekolah SMKN 1 Surabaya

Drs. Sugiono, M.Pd.
Pembina Tk. I
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d. Keadaan Guru, Siswa, dan Pegawai Tata Usaha SMK Negeri 1

Surabaya

1) Keadaan Guru

Keadaan guru SMK Negeri 1 Surabaya kalau dilahat dari

jumlah gurunya terdiri dari 169 orang yang terdiri dari Guru Pegawai

Negeri Sipil (PNS) maupun GTT/Guru Bantu. Dan jika ditinjau dari

segi kualifikasi pendidikannya guru SMK Negeri 1 Surabaya, S2/S3

berjumlah 8 orang, S1 berjumlah 155 orang, dan 4 orang lainnya

berlatar pendidikan BA. Kemudian Pegawai Tata Usaha (TU)

sejumlah 37 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 1
Kualifikasi Pendidikan, Jenis Kelamin Dan Jumlah

No | Tingkat Pendidikan Jezls Kelaml@’m Jumlah
1. | S2/S3 4 4 8
. |81 55 102 157
3. |BA 2 2 4
Jumlah 167
2) Keadaan Siswa

Jumlah siswa SMK Negeri 1 Surabaya adalah 3022 yang
terdiri dari berbagai kejuruan diantaranya: Administrasi
perkantoran kelas X-XII berjumlah 547 Siswa, Pemasaran kelas X-

X1I berjumlah 230 Siswa, Akuntansi kelas X-XII berjumlah 546
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Siswa,Tehnik Produksi dan Penyiaran Program Pertelevisian kelas
X-XII berjumlah 317 Siswa, Desain Komunikasi Visual kelas X-
XII berjumlah 213 Siswa, Rekayasa Perangkat Lunak kelas X-XII
berjumlah 216 Siswa,Tehnik Komputer Dan Jaringan kelas X-XII
berjumlah 317 Siswa, Multimedia kelas X-XII berjumlah 318
Siswa, dan yang terakhir adalah kejuruan Akomodasi Perhotelan
kelas X-XII bejumlah 318 Siswa. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 2
Kejuruan, Jumlah Siswa Perkelas, dan Jumlah Siswa Keseluruhan
Kejuruan Kelas X | Kelas XI | Kelas XII | Ruang | Jumlah

Administrasi 199 199 199 547

Perkantoran
2 | Akuntansi 200 180 180 546
3 | Pemasaran 80 75 75 230
4 | Multimedia 108 108 108 318
5 | Tehnik Komputer dan 107 107 106 317

Jaringan

Rekayasa  Perangkat 72 70 70 216

Lunak

Desain  Komunikasi 71 70 70 213

Visual

Tehnik Produksi dan 107 107 106 317

Penyiaran  Program

Pertelevisian

Akomudasi Perhotelan 108 108 102 318

Jumlah
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e. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Surabaya

Sarana pendidikan mendapat perhatian yang cukup besar di SMK
Negeri 1 Surabaya.Telah dikembangkan berbagai peralatan antara lain
Laboratorium komputer, TV Edukasi, Radio FM, Pujasera, Laboratorium
Display, Laboratorium Jaringan, Laboratorium Administrasi, Ruang
Praktek Ketik Manual, Small Bisnis, Smesa Mart, Bank Mini Sekolah,
Aula, Kelas Mata Pelajaran, Laboratorium Bahasa inggris, Self Acces, 15
kelas VOD, Internit 24 jam, Perpustakaan, Masjid, Taman Rekreatif,
Lapangan OR ( Tenis, Basket, Volly, Atletik).®

Tabel 3

Inventaris Sarana & Prasarana SMK Negeri 1 Surabaya
Tahun Pelajaran 2010/2011

NO SARANA JUMLAH
1. | Perabotan/perlengkapan 2945
2. Peralatan 889
JUMLAH 3834

% Tata Usaha SMK Negeri 1 Surabaya November 2010



Tabel 4

Keadaan Ruang SMK Negeri 1 Surabaya
Tahun Pelajaran 2010-2011

NO | JENIS RUANG | JUMLAH | UKURAN | KONDISI | FUNGSI
1. | Kepala Sekolah 1 8x9 Baik Kegitan
2. | Wakil Kepala 1 8x9 Baik Operasional
3. | Sekolah 1 8x9 Baik
4. | Tata Usaha 1 3x6 Baik
5. | Ruang Minum 1 8x12 Baik
6. | Ketua Program 1 10x12 Baik
7. | Guru 1 7x10 Baik
8. |BK 1 4x8 Baik
9. | Prakerin 1 8x12 Baik
10. | UKS 1 8x9 Baik
11. | Perpustakaan 1 7x10 Baik
12. | OSIS 1 2x3 Baik
13. | Penggandaan 2 8x9 Baik
14. | Teori Baik
Lab 1 7x9 Baik
a. Sun Ray/PPL 1 8x12 Baik
b. Animasi/ 1 8x9 Baik
Akuntansi 1 7x8 Baik
c. MM 1/TKJ 1 8x10 Baik
d. Digital/ PJ 2 8x7 Baik
¢. Bahasa Inggris 1 X10 Baik
f. Mengetik 1 8x9 Baik
g. Kewirausahaan 1 5x5 Baik
h. Adm.Perkantoran 1 8x10 Baik
i. Small Bisnis 1 8x9 Baik
j. Display 1 8x9 Baik
k. TKJ 1 BUS Baik
. Studio 1 3x8 Baik
m. MTU 1 8x9 Baik
n. ETC 1 8x9 Baik
0. SBI/R. 40 1 8x9 Baik
p. MTA/ PPP/ R. 1 8x9 baik
30 1 8x9 Baik
q MM2/R. 41 1 8x9 Baik
r. MM 3/GK/R.38 8x9 Baik
15. | s. KKPI1/R. 37 1 8x8 Baik
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16. |t. KKP12/R.36 1 72 M2 Baik
17. AULA 1 250 M2 Baik
18. Kopsis 1 3X3 Baik
19. BMS 2 9X5 Baik
20. Kantin Sekolah 1 250 M2 Baik
21. Pos Satpam 1 3X9 Baik
22. Gudang Baik
Kantin Dharma
wanita
R.ISO
Tabel 5
Fasilitas Pendukung SMK Negeri 1 Surabaya
Tahun Pelajaran 2010/2011
JENIS FUNGSI
NO JUMLAH
1. | Lapangan Bola Volley 2 Sarana Olah raga
2. | Lapangan Tenis 1 Sarana Olah raga
3. | Lapangan Upacara 1 Pembinaan kedisiplinan
4. | Masjid 1 Sarana Ibadah
5. | Parkir 2 Pelayanan Untuk kendaraan
6. | Kantin Sekolah 2 Sarana Kesehatan
7. | Smesa Mart 1 Pelayanan Lingkungan
Warga Sekolah
8. | Wartel 1 Pelayanan Lingkungan
Warga Sekolah
9. | BMS(Bank Mini 1 Pelayanan Keuangan
10. | Sekolah) 4 Sarana Keamanan
11. | Gudang 1
12 | Pos Satpam 12 Pelayanaan Asrama Siswa
13 | Asrama 9 Pelayanan Lingkungan
14 | WC Warga Sekolah
11
15 | WC & Kamar Mandi 12
16 | Kamar Mandi




KETERANGAN LOKASI KAMAR MANDI & WC:

—

8.

9.

. Lab Komputer

Sebelah Small Bisnis
Guru

BP

OSIS

Sebelah Ruang Prekerin
Kep. Sekolah

Mushola

Aula

10. Depan Taman Wukir

2 Buah
4 Buah
4 Buah
1 Buah
1 Buah
4 Buah
1 Buah
3 Buah
3 Buah

9 Buah

Jumlah

Tabel 6

: 32 buah

Keadaan Infrastruktur Sekolah SMK Negeri 1 Surabaya
Tahun Pelajaran 2010/2011

NO JENIS UKURAN KONDISI KET
1. Halaman Baik
2. Pagar Keliling Baik
3. Jalan 783 m2 Baik
4. Taman 10 Lokasi Baik
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Tabel 7
Keadaan Utilitas SMK Negeri 1 Surabaya
Tahun Pelajaran 2010/2011

NO JENIS UKURAN KONDISI KET

1. | Listrik 131.000 VA Baik -
2. | Air PDAM - Baik -
3. | Air Sumur - Baik -
4. | Telepon 3 Saluran Baik -
5. | Faximile - Baik -
6. | Internet 64 KPBS Baik -
7. | Telepon PABX -

2. PENYAJIAN DATA
a. Upaya Kepala Sekolah dalam Mempertahankan Sertifikat ISO
9001:2008 di SMK Negeri 1 Surabaya
Dalam dunia pendidikan pada saat ini telah mengalami banyak
kemajuan yang sangat pesat. Masing- masing sekolah berlomba untuk
memberikan kualitas pendidikan yang terbaik kepada murid, wali murid
dan stakeholder. Persaingan global dalam hal pendidikan juga ikut
berperan serta dalam merubah tantangan pendidikan di Indonesia,
sehingga Diknas berencana membentuk sebuah sekolah berbasis
internasional yang kita kenal dengan SBI. Salah satu syarat sekolah untuk
menuju berbasis internasional adalah dengan memiliki standar sistem
manajemen mutu ISO 9001.
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Surabaya merupakan

sekolah Standart Nasional yang mendapatkan sertifikat Internasional
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Standart Organisasi (ISO) 9001:2008. Dengan diraihnya sertifikat ISO
maka kepala sekolah terus membangun komitmen guna memenuhi
persyaratan pelanggan yang secara periodik ditingkatkan kualitasnya
sesuai dengan standart mutu ISO 9001:2008, salah satu sasaran mutunya
adalah mutu pembelajaran. Maka upaya kepala sekolah untuk
mempertahankan sertifikat ISO berdasarkan wawancara dengan kepala
SMK Negeri 1 Surabaya diantaranya adalah adanya komitmen, kualitas
guru, administrasi sekolah, sarana prasarana dan fasilitas pembelajaran
Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Sugiono selaku kepala SMK
Negeri 1 Surabaya tentang pemahaman ISO 9001:2008 adalah sebagai
berikut:
“ISO (Internasional standart Organization) adalah merupakan
suatu pondasi sistem manajemen mutu yang mana ISO ini untuk
memenuhi persyaratan- persyaratan seperti dalam meni%katkan
kualitas sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran’
Hal tersebut di benarkan oleh Ibu Eka Rismawayati selaku
koordinator ISO, bahwa :
“ISO merupakan manajemen mutu yang menjadikan customer
atau pelanggan sebagai orientasi keberhasilan organisasi dengan
mendayagunakan seluruh komponen organisasi sebagai satu
kesatuan utuh.dan bisa juga merupakan salah satu Syarat yang

harus di penuhi agar sekolah ini meningkatkan kualitas atau
mendapatkan predikat SBI”.6®

' %7 Sugiono, kepala SMK Negeri 1 Surabaya, wawancara, Surabaya 28 Desember 2010
% Eka Rismawayati, selaku koordinator ISO SMK Negeri 1 Surabaya, wawancara pribadi,
Surabaya, 28 Dsember 2010
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Dari kedua penjelasan di atas tentang pemahaman ISO dapat
dikatakan bahwa ISO di SMK Negeri 1 Surabaya ini menjadi patokan
untuk meningkatkan mutu atau kualitas.

Berikut penuturan Bapak Sugiono selaku kepala sekolah
mengenai perolehan sertifikat ISO 9001:2008 sebagai berikut:

“Sertifikat ISO 9001:2008 di SMK Negeri 1 Surabaya ini di

peroleh pada tanggal 24 juli 2009 sertifikat tersebut di berikan

atas hasil Surveillence Raprt, bahwa lembaga atau sekolah telah
berkomitmen dan konsisten dalam menerapkan sistem mutu
sesuai dengan persyaratan ISO 9001:2008>.%°

Untuk memperoleh sertifikat ISO tersebut bukanlah hal yang
mudah. Tentunya sekolah terkait harus memenuhi persyaratan yang telah
di tentukan oleh badan sertifikasi ISO 9001: 2008. Adapun syarat-syarat
yang telah di penuhi oleh SMK Negeri 1 Surabaya adalah :

1) Melengkapi dokumen manajemen sekolah yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan serta pengendalian.

2) Membentuk tim yang khusus menangani 1SO

3) Menerapkan sistem manajemen mutu yaitu di antaranya dengan
melakukan perbaikan administrasi sekolah.

4) Menetapkan dan mengkomunikasikan komitmen yang harus di

lakukan oleh seluruh personel SMK Negeri 1 Surabaya

5) Meningkatkan kualitas guru dan staf

% Sugiono, selaku kepala SMK Negeri 1 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 28
Desember 2010
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6) Melengkapi sarana dan prasarana/ fasilitas sekolah
7) Melakukan pengukuran dan analisis terhadap peningkatan kualitas
sekolah secara umum dan peningkatan kualitas pembelajaran secara
khusus, melalui pemantauan dan pengendalian.
Dalam memenuhi persyaratan di atas tentunnya kepala SMK
Negeri 1 Surabaya tidak bekerja sendiri, akan tetapi dengan melakukan
pengkoordinasian terhadap seluruh stakeholder internal sekolah.
sedangkan cara kepala sekolah dalam mengkoordinasikan para stakeholder
sekolah untuk mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008 adalah sebagai
berikut :

“Untuk mendapatkan sertifikat ISO 9001 yang saya lakukan
adalah mengadakan rapat yang saya libatkan di antaranya guru,
staf maupun karyawan, kami membentuk komitmen bersama
untuk memperbaiki administrasi sekolah, sarana dan prasaran,
maupun fasilitas sekolah, serta membentuk tim yang khusus
menangani ISO. Karena tanpa adanya komitmen dan dukungan
dari bebagai pihak rencana tidak akan terlaksana, jadi kami tetap
membutuhkan komitmen dan dukungan dari dari berbagai pihak
seperti itu.””

Hal tersebut di benarkan oleh Bapak Ahmad selaku wakil kepala
sekolah bagian kurikulum mengenai cara kepala sekolah untuk
mendapakan sertifikat ISO 9001 adalah sebagai berikut:

“Kepala sekolah mengadakan kumpulan atau rapat terbuka yang

melibatkan dari berbagai pihak sekolah sepert guru, staf maupun
karyawan. Itu membentuk komitmen untuk memperbaiki

™ Sugiono, kepala SMK Negeri 1 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 28Desember 2010
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administrasi sekolah, melengkapi fasilitas- fasilitas sekolah untuk
meningkatkan kualitas sekolah.””’

Selanjutnya kepala sekolah menuturkan bahwa penerapan sistem
manajemen mutu ISO di latar belakangi oleh keinginan kepala sekolah
untuk memperbaiki kondisi sekolah yang masih memiliki kualitas rendah.
Berikut penuturannya mengenai kondisi SMK Negeri 1 Surabaya sebelum
dan setelah mendapatkan sertifikat ISO 9001: 2008 yaitu :

“Masalah kondisi sekolah kalau dulu masih di bawah tandar,
karena kurangnya kelengkapan administrasi, sarana dan fasilitas,
dan visi-misi juga kurang jelas. Dan dulu guru-gurunya banyak
lulusan D3, belajar dan pembelajaranpun tidak  kondusif,
sehingga siswa-siswa kurang disiplin, dan juga siswa kurang
mengenal dengan yang namanya teknologi karena miming dulu
fasilitas sangat kurang, tapi kalau sekarang justru sebaliknya guru
rata-rata minimal S1, ada S2, dan bahkan S3 jug ada, fasilitas juga
memadai siswa cukup cerdas masalah komputer terutama di
softwarernya. Dan sekarang sekolah kami juga ada jaringan
hospotnya jadi anak-anak bisa mengakses apa saja terutama yang
berkaitan dengan pembelajaran™’

Berikut penjelasan Bapak Sugiono selaku kepala SMK Negeri 1

Surabaya tentang penerapan ISO adalah sebagai berikut:

“Dalam menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
SMK Negeri 1 Surabaya mempunyai sumber daya (kaur-kaur,
koordinator bidang, guru, dan staf karyawan) yang kompeten dan
di bantu oleh tim khusus ISO yang mana masing-masing bagian
menjalankan tugasnya agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan

7" Ahmad, selaku guru SMK Negeri 1 Surabaya, wawancara, Surabaya Desember 2010

" Sugiono, Kepala SMK Negeri 1 Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya 28 Desember
2010
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serta terus menerus memiliki keefektifannya. Dalam hal ini kepala -
sekolah harus bisa mengkoordinasikan.””

Dan penjelasan kepala sekolah di atas tentang penerapan sistem
manajemen ISO 9001:2008 ketika di kaitkan dengan teori yang ada, maka
kepala sekolah telah menggerakkan hal-hal seperti; mengoptimalkan
komitmen kepala sekolah mengkoordinasi, memotivasi dan sebagainya.
Dalam hal ini kepala sekolah harus bisa mengkoordinasikan dengan
semua pihak yang ada di sekolah.

Berikut ini paparan dari bapak supeno selaku Wakil kepala
sekolah bagian SDM SMK Negeri 1 Surabaya tentang penerapa sistem
manajemen mutu ISO adalah :

“Dalam menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008

memperoleh komitmen dari manajemen puncak (kepala sekolah).

Karena tanpa adanya komitmen kepala sekolah, manajemen

puncak, penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 tidak

mungkin dan sangat sulit””*

Bedasarkan pernyataan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah
bagian SDM tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa komitmen kepala
sekolah merupakan hal yang sangat penting dan utama dalam menerapkan
sistem manajemen mutu ISO 9001. Karena kepala sekolah yang

bertanggungjawab dan harus merencanakan strategi, kebijakan, sasaran

mutu, serta harus meninjaunya. Komitmen kepala sekolah ditetapkan

™ Sugiono, Kepala SMK Negeri 1 Surabaya, Wawancara pribadi, Surabaya 28 Desember
2010

™ Supeno, waka SDM SMK Negeri 1 Surabaya, wawancara, Surabaya 4 Januari 2011
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sebelum melangkah lebih jauh dalam rencana menerapkan sistem
manajemen mutu ISO 9001. Tanpa adanya komitmen yang jelas dan tegas
maka kecil kemungkinan pelaksanaan dan penerapan sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008 akan bejalan dan tercapai baik sesuai dengan yang
direncanakan oleh sekolah. Komitmen adalah power yang utama
menggerakkan manajemen dalam menerapkan sistem manajemen mutu.

Tanpa komitmen dari kepala sekolah yang didukung oleh seluruh sumber

daya yang ada maka sistem manajemen mutu ISO 9001 tidak dapat

dilaksanakan secara maksimal.
Adapun komitmen yang dijalankan di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 1 surabaya adalah:

a. Mengkomunikasikan kepada seluruh guru dan karyawan terhadap
pentingnya memenuhi persyaratan pelanggan dan mengadakan
peninjauan, yaitu melalui rapat yang di adakan setiap akhir bulan, agar
rapat tersebut berjalan secara efektif dan dikarenakan banyaknya guru
dan karyawan maka rapat tersebut hanya dihadiri oleh kaur-kaur dan
tim ISO, kemudian kaur- kaur bertugas untuk menyampaikan kepada
seluruh guru dan karyawan mengenai hasil rapat tersebut. Rapat ini
membahas apakah program yang dijalankan sesuai dengan prosedur

yang telah disepakati sebelumnya.
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b. Menetapkan kebijakan mutu

Kebijakan mutu yang dilakukan oleh kepala SMK Negeri 1

Surabaya adalah:

D

2)

3)

4)

5)

6)

7

Menyediakan, melengkapi dan memelihara sarana dan prasarana
sekolah yang meliputi: ruang ber-AC, perpustakaan, laboratorium,
dan MIPA, zona wifi, beberapa fasilitas lainnya yang setiap akhir
semester di data base ulang agar fasilitas tersebut selalu bisa
memuaskan pelanggan.

Meningkatkan moral dan disiplin siswa

Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keahlian siswa
yang mampu bersaing secara global

Meningkatkan pengajaran yang berstruktur dan berstrategi
Membekali kecakapan hidup yang bermanfaat dalam memenuhi
harapan pihak-pihak terkait dan peraturan undang-undang dengan
menyediakan sarana prasarana serta menyediakan sumber daya
manusia yang tanggap terhadap perkembangan teknologi.
Mendorong, memotivasi dan meningkatkan kualitas serta
pelayanan yang tebaik tehadap pelangga baik siswa, wali murid
maupun yang lainnya

Secara periodik dan intensif melaksanakan pelatihan untuk guru
dan karyawan sebagai pemenuhan kompetensi terhadap pelayanan

jasa pendidikan, hal ini dilaksanakan minimal ennem bulan sekali.
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ISO 9001. Peninjauan ini dilakukan melalui pertemuan rapat yang
diadakan oleh kepala sekolah, dengan cara mengidentifikasi
apakah proses pelayanan yang dijalankan selama ini sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya
8) Ditinjau selalu agar sesuai dengan standar. ISO 9001. peninjauan
ini dilakukan melalui pertemuan rapat yang diadakan oleh kepala
sekolah, dengan cara mengidentifikasi apakah proses pelayanan
yang dijalankan selama ini sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan sebelumnya.
C. Menetapkan sasaran mutu, meningkatkan kualitas, memastikan
program kurikulum dan sekolah berjalan sesuai prosedur
d. Memastikan sumber daya cukup, kepala sekolah dibantu kaur-kaur
mengidentifikasi seluruh program kerja yang direncanakan.

Adanya beberapa komitmen di atas di harapkan dapat mendukung
terhadap optimalisasi penerapan sistem manajemen mutu ISO di sekolah.
Hal ini di karenakan adanya dampak positif terhadap mutu sekolah.
Sesuai dengan informasi yang penulis dapatkan dari kepala sekolah bahwa
kondisi sekolah yang awalnya memiliki standar kualitas rendah di
karenakan kurangnya kelengkapan administrasi sekolah, sarana prasarana,
dan lain sebagainya, maka dengan penerapan sisttem manajemen ISO
tersebut mampu meningkatkan kualitas sekolah seperti meningkatnya

kualitas guru, di terapkannya pembelajaran berbasis ICT, kelengkapan
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fasilitas sekolah dan fasilitas pembelajaran. Oleh karena itu kepala sekolah
mengupayakan agar sistem manajemen mutu ISO tetap di terapkan dan di
pertahankan di SMK Negeri 1 Surabaya. Sebagaimana yang kepala
sekolah jelaskan tentang upaya kepala sekolah dalam mempertahankan
sertifikat ISO 9001:2008 adalah sebagai berikut:

“Saya selaku kepala sekolah selalu melakukan koordinasi dengan
personel sekolah terkait dan dengan tim ISO secara intens agar
penerapan manajemen mutu ISO dapat diterapkan secara
maksimal. Dan setelah saya melihat bahwa dari penerapan
tersebut menimbulkan hal-hal positif, tentunya berhubungan
dengan kualitas sekolah, maka merupakan keharusan bagi kami
untuk tetap mempertahankan penerapan system manajemen mutu
ISO demi meningkatkan kualitas sekolah secara keseluruhan™”

Hal tersebut dibenarkan oleh ibu Eka Rismayawati selaku tim
manajemen mutu ISO bahwa :

“Untuk mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 kepala sekolah

terus meningkatkan kualitas atau mutu sekolah dengan cara terus

memantaw/ memperhatikan tenaga pendidik, staf-staf, mengdakan

evaluasi, bimbingan, dan pengawasan agar mencapai tujuan yang

di inginkan bersama/ komitmen yang telah disepakati

sebelumnya.”’®

Dari pemaparan data di atas, dapat kita ketahui bahwa penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001 di SMK Negeri 1 Surabaya sesuai
dengan persyaratan-persyaratan sistem manajemen mutu ISO 9001 yaitu

dengan adanya dokumentasi yang baik, program kerja yang

berkesinambungan, pemantauan dan pengendalian mutu, yang secara

75 Sugiono, Kepala SMKN 1 Surabaya, Wawancara Pribadi, Surabaya 4 Januari 2011
" Ibu Eka Rismayawati, Selaku koordinator ISO SMK Negeri 1 Surabaya, Wawancara,
Surabaya 4 Januari 2011
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otomatis dapat meningkatkan mutu SMK Negeri 1 Surabaya. Dengan
demikian bahwa penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 berarti
melakukan pengaturan berbagai aktifitas dalam suatu lembaga dan
menerapkannya. Kerja sama yang baik, pemantauan dan pengendalian
mutu merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh seluruh pihak
yang terkait agar penerapan sitem manajemen mutu ISO 9001:2008 sesuai
dengan target/ sasaran yang telah ditentukan.

Maka dari paparan di atas dapat dikatakan bahwa upaya kepala
sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 adalah
memberikan motivasi dan memantau dalam menjalankan tugas-tugasnya.
Hal ini juga tidak terlepas dari adanya komitmen bersama, administrasi
sekolah dan juga fasilitas yang lengkap, sehingga bisa memuaskan siswa,
karena terjadi banyak perubahan yang signifikan terutama di bidang
pembelajaran.

Berdasarkan penuturan Ibu Sri Petna Pratiwi selaku guru
komputer di SMK Negeri 1 Surabaya tentang perubahan tersebut adalah :

“Pada dasarnya perubahan pasti ada. Hal tersebut bisa kita lihat
dari meningkatnya kedisiplinan siswa, prestasi siswa, maupun
fasilitas pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih
efektif. Oleh karena itu, ini merupakan keuntungan bagi sekolah
mengingat kondisi pembelajaran yang masih kurang efektif
sebelum menerapkan sistem manajemen mutu ISO. Selain itu
pembelajaran lebih meningkat dari sebelumnya, karena sarana

prasarana sudah lengkap, seperti kelengkapan LAB Komputer, TV
Edukasi, Radio FM, Pujasera, Laboratorium Display,
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Laboratorium Jaringan, Laboratorium Administrasi, Ruang
praktek, 15 kelas VOD, Internet 24 jam dan lain sebagainya.””’

Hal tersebut di benarkan oleh Ibu Endang sebagai koordinator
jurusan Administrasi perkantoran bahwa :
“Dulu pembelajaran sangat memprihatinkan karena sarana yang
sangat minim, tapi kalau sekaranga malah sebaliknya karena
kelengkapan sarana dan prasarana sangat mendukung sekali,””®
Adanya perubahan peningkatan pembelajaran tersebut tidak
terlepas dari peran para guru. Agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan
lebih berkualitas, maka kepala sekolah melakukan beberapa upaya yaitu :
a. Melakukan pembinaan dan penataran
b. Melakukan supervisi yaitu dengan mengadakan kunjungan kelas dan
rapat guru
c. Mengikutsertakan guru dalam pelatihan dan seminar
d. mengupayakan guru agar memiliki kompetensi yang jelas. Demikian
ini untuk menghindari dari ketidak sesuaian terhadap mutu
Dengan adanya hal tersebut berdampak terhadap perubahan
kualitas guru atau tenaga pendidik. Seperti yang kepala sekolah jelaskan
berikut ini :
“Untuk kualitas guru di sekolah pada saat ini saya rasa sudah

berkualitas karena siswa tidak ada yang komplen, biasanya kalau
guru atau tenaga pendidik lainnya tidak sesuai dengan apa yang di

77 Sri Petna Pertiwi, Guru SMK Negeri 1 Surabaya, Wawancara, Surabaya 10 Januari 2011
" Ending Dwi, Koordinator bagian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Surabaya,
Wawancara, Surabaya 10 Januari 2011
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inginkan siswa, maka siswa selalu komplen terhadap kepala
sekolah dan hasil yang di tunjukanpu sangat bagus,””

Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung Upaya Kepala Sekolah
Dalam Mempertahankan Sertifikat ISO 9001:2008 Untuk
Meningkatkan Mutu Pembelajaran
Untuk mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 tentu bukanlah
hal mudah bagi sekolah, khususnya bagi kepala SMK Negeri 1 Surabaya.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa mempertahankan itu lebih sulit dari
pada memperolehnya. Oleh karena itu sesulit apapun dalam
mempertahankan sertifikat I1SO, kepala sekolah tetap mengupayakannya.
Dalam hal ini tidak terlepas dari adanya faktor pendukung bahkan faktor
penghambat. Sebagaimana yang di jelaskan oleh bapak sugiono selaku
kepala sekolah SMK Negeri 1 Surabaya sabagai berikut:*
Adapun faktor penghambat terhadap upaya kepala sekolah dalam
mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 adalah:
2. Banyaknya guru yang menangani kegiatan intra sekolah maupun
ekstra sekolah
3. Kurangnya kedisiplinan guru
4. Adanya beberapa guru yang kurang memahami sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008 sehingga tujuan yang di inginkan tidak tercapai

secara maksimal/ tidak sesuai dengan tujuan yang di inginkan

sebelumnya.

” Sugiono, Kepala SMK Negeri 1 Surabaya Wawancara Pribadi, Surabaya 4 Januari 2011

SOS

ugiono, Kepala SMK Negeri 1 Surabaya, Wawawncara, Surabaya, 5 Januari, 2011
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Sedangkan faktor pendukung terhadap upaya kepala sekolah dalam

mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 adalah:

1.

2.

Dedikasi guru dan karyawan yang tinggi
Tingginya motivasi guru dan karyawan untuk mengembangkan diri
Adanya visi-misi dan tujuan serta job diskripsi yang jelas
Sarana dan prasarana pendidikan mencukupi dan milik sendiri
kebutuhan jumlah guru mencukupi
hubungan kerja antar personal lembaga dalam keadaan baik

Berikut penjelasan dari ibu Risma selaku guru SMK Negeri 1
Surabaya bahwa faktor pendukung kepala sekolah dalam
mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 adalah:
“Untuk mempertahankan sertifikat ISO juga didukung atau tidak
terlepas dari yang namanya sarana atau fasilitas yang baik, jadi dengan
adanya fasilitas yang baik maka mutu akan lebih baik, karena sarana
atau fasilitas juga menjadi patokan untuk mempertahankan sertifikat
ISO 9001:2008 tersebut, fasilitas di SMKN ini saya rasa cukup
mendukung, seperti laboratorium: Komputer: 10 lap, TV Edukasi,
Radio FM, Pujasera, Laboratorium Display, Laboratorium Jaringan,
Laboratorium Administrasi, Ruang Prakter Ketik Manual, Small
Bisnis, smesa Mart™®'!

Dari paparan di atas dapat dikatakan bahwa dedikasi guru,
motivasi dan fasilitas yang lengkap di SMK Negeri 1 Surabaya

memang benar-benar di jadikan pendukung karena jika fasilitas kurang

memadai maka kegiatan tidak dapat berjalan secara optimal. Hal ini

8! Risma, Guru SMK Negeri 1 Surabaya, Wawancara, Surabaya, 5 januari 2011
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akan berdamapak pada penerapan dan mempertahankan sertifikat ISO

9001:2008.

Berikut penjelasan dari bapak sugiono selaku kepala sekolah

SMK Negeri 1 Surabaya tentang mengatasi faktor penghambat dalam
mempertahankan sertifikat ISO adalah sebagai berikut:
“Untuk mengatasi dari hambatan-hambatan tersebut saya adakan rapat,
dan yang saya libatkan adalah guru-guru yang bersangkutan dan juga
dari tim ISO sendiri, selanjutnya saya juga mengadakan pembinaan,
bimbingan terhadap guru-guru tersebut, dan untuk kegiatan-kegiatan
saya sengaja memberikan waktu khusus, jadi semua kegiatan sama-
sama bejalan sesuai rencana seperti itu mbak”®?

Berikut penuturan dari Ibu Sulastri selaku guru SMK Negeri 1

Surabaya tentang mengatasi faktor penghambat kspala sekolah untuk
mempertahankan sertifikat ISO adalah:
“Kepala sekolah selalu mengingatkan guru dan karyawan untuk tetap
menjalankan tugas-tugasnya sesuai komitmen yang sudah disepakati
sebelumnya/ dahulu agar sertifikat tidak terlepas dari sekolah,
khususnya bagi SMK Negeri 1 Surabaya ini.”*

Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa kepala
sekolah dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan memberikan
memotivasi, pembinaan dan menjunjung tinggi kedisiplinan guru

sehingga sekolah terhindar dari kendala-kendala yang tidak di

inginkan.

82 Sugiono, Kepala SMK Negeri 1 Surabaya, Wawancara, Surabaya, 5 Januari 2011
 Sulastri, Guru SMK Negeri 1 Surabaya, Wawancara, Surabaya, 5 Januari 2011
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B. Analisis Data
1. Analisis data tentang upaya kepala sekolah dalam mempertahankan
sertifikat ISO 9001:2008
Dari penyajian data tentang mempertahankan sertifikat ISO menurut
sertifikat ISO yang berbunyi adalah suatu standar internasional untuk sistem
manajemen mutu atau kualitas. ISO menetapkan persyaratan persyaratan dan
rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu sistem manajemen mutu
ISO Internasional standar organisasi di SMK Negeri 1 Surabaya
adalah merupakan pondasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Maka hal
ini dapat diberi tanggapan bahwa upaya kepala sekolah telah dilaksanakan
dengan baik hal ini dapat di tunjukkan atau dibuktikan dengan indikator
bahwa adanya komitmen dan motivasi,yang di pegang teguh, yang di
laksanakan di sekolah merupakan hal yang sangat mendukung terhadap upaya
kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO. Selain itu, sebagai
pemimpin pendidikan di sekolah, kepala sekolah secara bijak membuat suatu
kebijakan mutu yang tujuannya tidak lain untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Ini artinya bahwa upaya-upaya kepala sekolah dalam
mempertahankan sertifikat ISO yang telah di peroleh sebelumnya, dapat
terlaksana dengan baik dengan adanya komitmen dan kebijakan mutu

tersebut,



95

Mengenai cara kepala sekolah dalam mendapatkan sertifikat ISO
9001:2008 telah sesuai dengan prinsip penerapan sistem manjemen mutu ISO
9001. Namun ada hal-hal yang perlu di tingkatkan dan di kembangkan yaitu
meningkatkan semangat guru dan karyawan agar ikut serta mempertahankan
sertifikat ISO untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

Sistem pengkoordinasian terhadap stakeholder internal yang di
lakukan kepala SMK Negeri 1 Surabaya yang di laksanakan dengan
pembentukan tim ISO serta pengadaan rapat yang melibatkan seluruh guru
dan staf menurut penulis merupakan langkah yang tepat. Akan tetapi kondisi
riil yang menunjukkan bahwa masih banyak guru yang kurang terlibat dan
kurang memahami tentang ISO. Ini merupakan tanggung jawab kepala
sekolah untuk mengatasi masalah tersebut dengan mengkomunikasikan tujuan
yang hendak di capai secara terus menerus sehingga guru-guru yang kurang
terlibat merasa lebih paham dan berusaha proaktif dalam mempertahankan
sertifikat ISO 9001: 2008 ini.

Adanya perubahan yang signifikan yaitu perubahan kualitas
pembelajaran menjadi lebih baik sebagai dampak dari di terapkannya sistem
manajemen mutu ISO yang pada akhirnya berdampak pada kualitas siswa
hendaknya di pertahankan bahkan dapat di tingkatkan. Dengan adanya
penngkoordinasian guru beserta pembentukan tim ISO di atas, maka

pemantauan terhadap adanya perubahan harus benar-benar di laksanakan.
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Bagaimana sekiranya perubahan yang terjadi mengarah pada perubahan yang
lebih baik, bukan sebaliknya menjadi lebih menurun dan tidak terarah.

Lebih lanjut, bahwa upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
kualitas guru melalui pelatihan dan pembinaan serta penempatan guru sesuai
dengan kompetensi masing-masing, mengindikasikan bahwa sebagai kepala
sekolah ia telah melakukan hal yang memang harus untuk di lakukan. Karena
salah satu syarat dalam peningkatan mutu pembelajaran yaitu melalui guru
yang berkualitas pula. Tidak terhenti disitu, sarana/ fasilitas dan urusan
administrasi juga menjadi prioritas. Disinilah dapat dilihat bahwa kepala
sekolah menginginkan peningkatan mutu pembelajaran dapat tercapai dengan
sempurna.

Mutu pembelajaran yang selalu menjadi target prioritas sekolah yang
di jadikan pegangan bagi kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat
ISO merupakan langkah yang baik. Karena memang jika di analisa secara
cermat bahwa antara mutu pembelajaran dan perolehan sertifikat ISO sangat
berkaitan. Jika mutu pembelajaran menurun, maka sertifikat akan di cabut,
sedangkan jika sertifikat di cabut maka secara otomatis para pelaksana
pembelajaran di sekolah tidak termotivasi dan akan kehiléngan semangat
dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Begitu juga sebaliknya.

Dengan demikian upaya-upaya kepala sekolah dalam mempertahankan
sertifikat ISO 9001:2008 dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMKN 1

surabaya dapat di katakan cukup baik akan tetapi dapat di tingkatkan kembali.
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2. Analisis data tentang faktor pendukung dan faktor penghambat
terhadap upaya kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO
9001:2008

Adanya beberapa faktor penghambat yang telah di jelaskan di
penyajian data tidak akan menjadi bumerang apabila faktor pendukung lebih
di tekankan dan di upayakan agar dapat menutupi dan meminimalisir dampak
dari adanya faktor penghambat. Faktor penghambat seperti terlalu banyaknya
guru yang di sibukkan dengan kegiatan sekolah, adanya beberapa guru yang
kurang memahami system manajemen mutu ISO yang menyebabkan kurang
efektifnya koordinasi dengan pihak ISO. Seharusnya jika memang ini terjadi,
maka setidaknya sekolah mengupayakan agar terbentuk tim khusus (guru dan
staf) yang menangai dan ikut mengawasi kegiatan belajar mengajar, sehingga
pihak ISO mendapat bantuan dan merasa mudah dalam memanatau
perkembangan tahapan dalam meningkatkan mutu pembelajaran.

Hal di atas dapat terbantu dengan adanya faktor pendukung yaitu adanya
visi-misi dan tujuan serta job diskripsi yang jelas, adanya semangat yang tinggi
dari pihak guru. Semangat tersebut dapat di pupuk dan di tingkatkan melalui
pemberian semangat, pelaksanaan koordinasi penuh serta pembinaan, pengarahan
dan pengawasan terhadap guru,dan juga sarana atau fasilitas yang lengkap, agar
upaya kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO untuk meningkatkan

mutu pembelajaran tercapai sesuai yang di harapkan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ada pada bab sebelumnya, maka peneliti

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Upaya kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk
meningkatkan mutu pembelajaran dapat dikatak efektif karena menerapkan
komitmen yang meliputi: mengkomunikasikan kepada seluruh gun,.l dan
karyawan terhadap pentignya memenuhi persyaratan pelanggan, mengadakan
peninjauan yaitu melalui rapat yang di adakan setiap akhir bulan, mendorong,
motivasi, dan meningkatkan kualitas serta pelayanan yang terbaik terhadap
pelanggan telah terlaksana dengan baik.

Faktor penghambat upaya kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat
ISO untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Negeri 1 Surabaya yaitu
banyaknya guru yang menangani kegiatan baik intra maupun ekstra sekolah,
kurangnya kedisiplinan guru, dan adanya beberapa guru yang kurang
memahami mengenai sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 sehingga
tujuan yang di inginkan tidak tercapai secara maksimal. Sedangkan faktor
pendukungnya adalah dedikasi guru dan karyawan yang tinggi, tingginya
motivasi guru dan karyawan untuk mengembangkan diri, adanya visi-misi dan

tujuan serta job diskripsi yang jelas, sarana dan prasarana pendidikan
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mencukupi dan milik sendiri, kebutuhan jumlah guru mencukupi. Dengan
adanya semangat tesebut dapat dipupuk dan di tingkatkan melalui pemberian
semangat, pelaksanaan koordinasi penuh serta pembinaan, serta pengarahan
dan pengawasan terhadap guru dan juga sarana atau fasilitas, sehingga upaya
kepala sekolah dalam mempertahankan sertifikat ISO 9001:2008 untuk

meningkatkan mutu pembelajaran tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

B. Saran
Dari paparan dan simpulan pada halaman sebelumnya, ada beberapa saran
penulis berikan sebagai bahan pertimbangan dan untuk masuk kepada lembaga
sebagai berikut:

1. Kepala sekolah hendaknya menambah sarana dan prasarana, bimbingan
terhadap guru dan karyawan sehingga dapat memaksimalkan pelaksanaan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di SMK Negeri 1 Surabaya

2. Sekolah hendaknya membuat tim khusus yang mengkoordinir guru pelaksana
kegiatan intra maupun ektra agar keterlibatan guru dalam mempertahankan
sertifikat ISO 9001:2008 untuk meningkatkan mutu pembelajaran menjadi
meningkat.

3. Agar upaya kepala sekolah dalam mempertahanka sertifikat ISO 9001:2008
untuk meningkatkan mutu pembelajaran di SMK Negeri 1 Surabaya dapat

bejalan secara optimal, maka kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan
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kualitas guru melalui pembinaan dan pelatihan serta penempatan guru sesuai
dengan kompetensi masing-masing, karena guru yang berkualitas merupakan

salah satu syarat dalam peningkatan mutu pembelajaran.
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